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ABSTRACT

INDRIANI ABDULLAH.  E2120038. THE EFFECT OF FINANCIAL
TECHNOLOGY ON MSMEs PERFORMANCE THROUGH FINANCIAL
INCLUSION AS A MEDIATING VARIABLE IN A FURNITURE SME IN
GORONTALO CITY

This study aims to find the effect of financial technology on MSME performance

through financial inclusion in Furniture SMEs in Gorontalo City. The method employed

in this study is quantitative, using data analysis techniques, namely SmartPLS 4.0

software. In this study, the sample used is 67 Furniture SMEs in Gorontalo City dtmagf_,

the 2023-2024 period. The results show that financial technology does not affect w"} \

MSME performance, financial technology affects financial inclusion. Financial= ”

inclusion does not affect MSME performance and financial technology does ot aﬁﬁ‘? . ;*J.';-:-'

MSME performance through financial inclusion as a mediating variable. '\ ¢/
. |'] 7

Keywords: financial technology, financial inclusion, MSME performance



ABSTRAK

INDRIANI ABDULLAH. E2120038. PENGARUH TEKNOLOGI
KEUANGAN TERHADAP KINERJA UMKM MELALUI INKLUSI
KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA UKM MEUBEL DI
KOTA GORONTALO

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahw pengaruh teknologi keuangan terhadap
kinerja UMKM melalu inklusi keuangan pada UKM Meubel di Kota Gorontalo.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 11 adalah kuantitatif dengan Tekmk
analisis data menggunakan software smartPLS 4.0. dalam penelitian i sampel yang
digunakan 67 UMKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo selama periode 2023-2024.

Hasil penelitian menunjukan bahwa teknologi keuangan tidak berpengaruh terbadap. NN
kinerja UMKM, teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan, nklusi ",
keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM, serta teknologi keuangan tidak—— = |
berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui inklusi keuangan sebagai:-_ﬁaﬁ'aﬂﬁﬂ-"ff_gr;;'
mediasi. \O__#/

e i

il S -
o 3 TSI

Kata kunci: teknologi keuangan, inklusi keuangan, kinerja UMKM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki potensi yang tinggi
dan terus meningkatkan kelangsungan usaha, dan mereka memainkan peran penting
baik dalam percepatan laju ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pembentukan
produk domestic baru (PDB), dan penyediaan jaringan usaha bagi Masyarakat
berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi yang produktif
.Menurut kemenkop UKM 2018, menyatakan bahwa daya serap tenaga kerja
UMKM sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja dunia
usaha.selain itu UMKM berkontribusi terhadap perekonomian nasional (PDB)
sebesar 61,1% dan sisanya 38,9% yang disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang
jumlahnya sebesar 5.550 atau 0,01% dari pelaku usaha. UMKM merupakan sektor
yang diakui sebagai penopang perekonomian suatu negara bahkan mampu bertahan
saat krisis ekonomi. Selain itu diakui UMKM berkontribusi pada pendapatan
nasional serta mampu menyerap tenaga kerja. Mengingat peran tersebut menuntut
pelaku UMKM mampu bersaing dengan UMKM lainnya, melakukan inovasi
maupun usaha yang baru dan berbeda, dalam rangka mencapai pertumbuhan kinerja
usaha. Namun demikian UMKM masih menghadapi kelemahan seperti kurangnya

orientasi dan pengetahuan bisnis untuk jangka Panjang (Saftrianti et al., 2022).

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang selama periode tertentu

Ketika melaksanakan tugas, yakni dengan target dan kriteria-kriteria yang telah



disepakati Bersama. Kinerja usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan
sebuah persepsi dalam mengelola, mengukur kinerja, dan pertumbuhan penjualan,
peningkatan jumlah pelanggan atau konsumen, serta peningkatan keuntungan dari
sebuah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) (Sari & Widodo, 2022). Kinerja
UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai secara keseluruhan dibandingkan
dengan hasil kerja, target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati Bersama pada sebuah identitas usaha dengan kriteria asset dan
omzet yang telah ditentukan dalam undang-undang. Banyak penelitian yang
menyatakan bahwa kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengakses
Lembaga keuangan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan perusahaannya. Dari
sisi pelaku UMKM, harus mampu mengidentifikasi faktor-faktor pendorong untuk
meningkatkan kinerja bisnisnya, di antara berbagai faktor tersebut adalah
pentingnya penggunaan financial technology pada UMKM. Perubahan pasar dan
perilaku konsumen menuntut para pelaku UMKM beradaptasi dengan tuntutan
tersebut, karena disadari bahwa adopsi financial technology menjadi salah satu
pendorong kinerja UMKM itu sendiri. Pada penelitian (Mirdiyantika et al., 2023)
menyatakan bahwa teknologi keuangan berperan penting dalam meningkatkan
kinerja UMKM yakni berupa peningkatan efisiensi operasional. Namun tidak
sejalan dengan penelitian (Amalia dalam (Mirdiyantika et al, 2023) yang
menyatakan bahwa teknologi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja

UMKM.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI2017, teknologi

keuangan adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan



produk, layanan, teknologi, model bisnis, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan,
dan sistem pembayaran. Fintech juga dapat mempengaruhi stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan, dan sistem pembayaran. Setiap entitas yang terlibat
dalam kegiatan teknologi finansial disebut sebagai penyelenggara sistem teknologi
finansial. Industri fintech adalah salah satu inovasi layanan keuangan yang mulai
populer di era digital saat ini. Salah satu industri fintech yang paling berkembang
di Indonesia adalah teknologi dengan konsep digitalisasi pembayaran. Dalam hal
ini, pemerintah dan masyarakat sangat mengantisipasi industri fintech untuk

meningkatkan dan memperluas layanan keuangan.

Financial technology atau teknologi keuangan didefinisikan sebagai inovasi
teknologi dalam layanan keuangan yang dapat menghasilkan model-model bisnis,
aplikasi, proses atau produk-produk dengan efek material yang terkait penyediaan
layanan keuangan (Purwanto & Fachrizi, 2021). Teknologi keuangan juga turut
membantu Masyarakat untuk lebih mudah mendapatkan akses terhadap produk
keuangan. Teknologi keuangan adalah layanan sistem keuangan yang
menggunakan kemajuan teknologi. Penggunaan kartu ATM, yang jelas sudah tidak
dapat dipisahkan lagi sebagai layanan yang saling membantu setiap orang dalam
urusan keuangan mereka, adalah salah satu contoh penggunaan layanan financial
technology yang sering terlewatkan. Baik untuk penerimaan maupun pembayaran,
dan banyak layanan lainnya. Teknologi keuangan adalah kemajuan dalam industry
keuangan yang mencakup berbagai aspek layanan keuangan. Seperti menjadikan

layanan keuangan lebih murah, lebih cepat dan lebih jelas. Pada akhirnya teknologi



keuangan dapat berfungsi sebagai solusi untuk pertumbuhan e-commerce,

perbankan dan bisnis lainnya.

Inklusi keuangan dapat memediasi teknologi keuangan terhadap kinerja
UMKM karena Dengan menggunakan tenologi keuangan seperti e-commerce dan
m-bangking, yang berkaitan inklusi keuangan sehingga dapat membantu UMKM
mengembangkan bisnis mereka dan membayar pelanggan dan pemasok dengan
lebih efisien. Siklus keuangan UMKM juga akan dipercepat dengan transaksi
keuangan yang cepat dan mudah. Ini akan memungkinkan pemutaran modal lebih
cepat dan peningkatan transaksi penjualan (Ardyanfitri, 2023). Sehingga penting
bagi UMKM untuk mengetahui inklusi keuangan. Hasil penelitian (Siyami &
Rusmiyatun, 2023; Suyanto, 2022; Tan & Syahwildan, 2022)menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM

melalui inklusi keuangan .

Inklusi keuangan diartikan sebagai tersedianya akses terhadap berbagai
Lembaga, produk dan layanan keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan
Masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Yar, 2019).
Tujuan dari inklusi keuangan yaitu untuk mendorong pertumbuhan inklusif melalui
penurunan angka kemiskinan, peningkatan Pembangunan atau pemerataan
distribusi keuangan, serta peningkatan stabilitas system keuangan. Inklusi
keuangan adalah suatu kegiatan yang menghapus segala bentuk hambatan berupa
harga maupun non-harga pada akses layanan keuangan, sehingga dapat
meningkatkan taraf hidup Masyarakat (Septiani & Wuryani, 2020). Tingkat kinerja

UMKM berkorelasi positif dengan tingkat inklusi keuangan (Ardiansyah, 2019),



karena itu inklusi keuangan dapat memungkinkan pelaku usaha untuk
meningkatkan barang dan jasa mereka. Hasil penelitian (Akhmad et al., 2021;
Nahar et al, 2023; Sanistasya et al., 2019; Septianil & Wuryani2, 2020)

menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini berfokus pada UMKM dibidang meubel. Menurut
Kementerian Perindustrian, industri mebel memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi karena mampu menghasilkan barang ekspor berkualitas
tinggi. Industri mebel dan kerajinan Indonesia dapat berkembang berkat kekayaan
alamnya yang luar biasa. Namun, sayangnya, berbagai bahan baku industri yang
tersedia di dalam negeri belum dimanfaatkan dengan baik dan berkesinambungan,
Sampai saat ini, bahan yang digunakan untuk produk mebel dan kerajinan masih
didominasi oleh kayu sebesar 65,5 persen serta rotan dan bambu masing-masing 13
persen dan 0,5 persen. Nilai ekspor mebel dan kerajinan pada triwulan I 2022 telah
mencapai 1 miliar dolar AS atau naik 15,87 persen dibanding nilai ekspor pada

triwulan I 2021 (gorontalo.antaranews.com).

Sementara menurut data Kementrian Koperasi UMKM dikota Gorontalo
tahun 2022 menunjukan bahwa sebesar 19,78% UMKM mengalami penurunan
omzet termasuk UKM meubel hal ini disebabkan karena kurangnya sumber daya
manusia yang berkualitas, kurangnya bimbingan dan binaan dari pihak terkait,
teknologi yang rendah, sumber daya modal yang kurang, manajemen yang masih
tradisional serta sulitnya memperoleh bahan baku, yang mengakibatkan jumlah
produksi UMKM dan laju pertumbuhan usaha mengalami penurunan

(disperdagin.gorontalokota.go.id)



Tabel 1. 1 Jumlah Omzet UMKM Meubel per Kecamatan di Kota Gorontalo
tahun 2022
TOTAL
NO KECAMATAN | NAMA USAHA OMZET OMZET
Meubel Tahir Habi 9.000.000
Mebel Susanti 5.500.000
Meubel Yanto 6.000.000
Abdurahman
Meubel 10.000.000
Meubel Ismail 8.000.000
Meubel kursi
Zulkifli 10.000.000
Meubel Ahmad 11.000.000
Meubel Arwin 10.000.000
1. Dungingi Meubel Ervina 10.000.000 179.500.000
Meubel Arifin 12.000.000
Meubel Kadir 9.000.000
Meubel Warni 5.000.000
Meubel Jamaludin 10.000.000
Hamsa Meubel 10.000.000
Meubel Husin 10.000.000
Meubel Herdi 10.000.000
Meubel Idrak 11.000.000
Meubel Zakaria 8.000.000
Yan Meubel 15.000.000
Meubel
Abdurahman 10.000.000
Meubel Yusnan 9.000.000
Meubel Melu 11.000.000
2. Kota Barat Meubel Zoan 13.000.000 118.000.000
Jasa Meubel 30.000.000
Meubel Clos Kayu 10.000.000
Meubel Rahmat 20.000.000
Meubel Dijalil 15.000.000
Meubel Saiful 7.000.000
Meubel Lusiana 24.000.000
Meubel Usman 5.000.000
3. Kota Selatan Meubel Lili 11.000.000 122.000.000
Akbar Meubel 10.000.000
Ramli Meubel 6.000.000
Meubel Ci Amoy 12.000.000




TOTAL

NO KECAMATAN | NAMA USAHA OMZET OMZET
Meubel Mitra
Utama 20.000.000
Laya Meubel 10.000.000
Meubel muchtar 10.000.000
Meubel Sarjon 7.000.000
Meubel Faninda 65.000.000
Meubel Hamzah 10.000.000
4 Kota Tengah ) ibel Fauziah 12.000000 | L07:000.000
Rayya Meubel 20.000.000
. Meubel Fitris 15.000.000
> Kota Timur ) cubel Nurlela 30.000.000 | +>-000-000
Meubel Anisa 15.000.000
Meubel Kayu Rival 9.000.000
Meubel Cipta
Bersama 20.000.000
Meubel Ismail 10.000.000
Meubel Rahmanto 7.000.000
6. Kota Utara Meubel Rolin 11.000.000 113.000.000
Meubel Andri 10.000.000
Meubel Saridi 10.000.000
Meubel Roy Utina 12.000.000
Meubel Lemari
Buno 9.000.000
Meubel Sofyan 10.000.000
Meubel Kayu
Raden 10.000.000
7. sipatana '\\(/'f;?ﬁ | Kayu 10.000.000 | 62.000.000
Meubel Septian 13.000.000
Meubel Iskandar 10.000.000
Meubel Pandji 9.000.000
Meubel Saridjan 50.000.000
8. Hulonthalangi | Meubel Polontalo 30.000.000 100.000.000
Meubel Samola 20.000.000
Meubel Alhadar 20.000.000
Meubel Winartin 10.000.000
. Dumbo Raya =1 ibel Abdul 13.000.000 58.000.000
Meubel Supriyanto 15.000.000




Berdasarkan data omzet pada UKM meubel yang ada di Kota Gorontalo,
penulis menemukan kecamatan yang memiliki total omzet yang tinggi yaitu
kecamatan Dungingi, Kota Barat, Kota Selatan, Kota Tengah, Kota Utara dan
Hulonthalangi dengan total omzet > Rp. 100.000.000 hal ini dikarenakan laba
penjualan yang tinggi sehingga menghasilkan keuntungan dari setiap transaksi
penjualan yang dilakukan. Selain itu peningkatan total omzet dapat disebabkan oleh
pertumbuhan total pendapatan. Sedangkan kecamatan yang memiliki total omzet
rendah yaitu kecamatan Kota Timur, Sipatana, dan Dumbo Raya dengan total omzet
< 100.000.000 hal ini dikarenakan strategi pemasaran yang kurang tepat atau
kurang efektif sehingga dapat menghambat pertumbuhan omzet UMKM. Factor
lain yang menjadi permasalahan UKM meubel yaitu rendahnya kinerja keuangan
UKM vyang disebabkan kurangnya pengetahuan untuk mengelola keuangan
berbasis teknologi dan juga akses terhadap Lembaga dan layanan keuangan masih
tergolong sulit. Kehadiran financial technology (fintech) di Indonesia membantu
para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam mengembangkan
usahanya. Teknologi keuangan dapat membantu bisnis kecil dan menengah
(UMKM) mengelola keuangan mereka dengan lebih mudah dan efisien. Sedangkan
inklusi keuangan dapat membantu pelaku UMKM untuk mengakses tersedianya
Lembaga dan layanan keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan Masyarakat

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.



Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM melalui

inklusi keuangan sebagai variabel mediasi pada UKM meubel dikota Gorontalo™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM (Y)

pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

2. seberapa besar pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap inklusi keuangan (Z)

pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

3. seberapa besar pengaruh inklusi keuangan (Z) terhadap kinerja UMKM (Y) pada

UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

4. seberapa besar pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM (Y)

melalui inklusi keuangan (Z) pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM (Y) melalui inklusi
keuangan (Z) sebagai variabel mediasi pada UKM Meubel yang ada di Kota

Gorontalo.
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1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk pengetahui pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM

(Y) pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

2. Untuk mengetahui pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap inklusi keuangan

(Z) pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

3. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan (Z) terhadap kinerja UMKM (Y)

pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

4. Untuk mengetahui pengaruh teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM

(Y) melalui inklusi keuangan (Z) pada UKM Meubel yang ada di Kota Gorontalo

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharaapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian-
penelitian selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya

khususnya dibidang manajemen keuangan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan informasi yang
actual sebagai masukan dalam upaya pengembangan dan kemajuan pada UKM di

Kota Gorontalo.
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1.4.3 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat lebih memperdalam pengetahuan khususnya
tentang pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM melalui inklusi
keuangan sebagai variabel mediasi, dan juga sebagai bahan referensi tambahan bagi

penulis selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pengertian Teknologi Keuangan

Teknologi keuangan dapat diartikan sebagai inovasi teknologi keuangan
dalam mengakses layanan keuangan, teknologi keuangan merupakan layanan jasa
keuangan berbasis teknologi yang menghasilkan model bisnis, aplikasi, dan produk
terkait akses layanan jasa keuangan yang dapat digunakan oleh masyarakat,
khususnya oleh pelaku usaha yang bergerak di bidang jasa keuangan (Wismantoro
& Susilowati, 2021). Layanan Fintech memproduksi produk keuangan dengan

menggunakan teknologi informasi yang sedang berkembang (Syariah & Jawa, n.d.).

Fintech adalah teknologi yang bertujuan untuk mengembangkan bisnis di
seluruh dunia dan bermula pada tahun 1966. Tidak mengherankan bahwa teknologi
keuangan sekarang menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi, terutama bagi mereka
yang bekerja di bidang jasa keuangan dan teknologi. Ini disebabkan oleh Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/PJOK.02/2018, yang mengatur industri
teknologi keuangan untuk mengawasi dan mengatur transformasi digital di bidang
pelayanan keuangan. Financial Technology adalah layanan jasa keuangan yang
mengadaptasi perkembangan teknologi dalam penyediaan layanan keuangan agar
memudahkan masyarakat dalam bertransaksi seperti alat pembayaran elektronik
(mobile payment), jasa transfer keuangan, Penggalangan dana (crowfunding) (Bila,

n.d.2023).

12
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Teknologi keuangan adalah sistem berbasis teknologi yang menghasilkan
layanan, model bisnis, dan teknologi yang memengaruhi kestabilan moneter,
kestabilan keuangan, efisiensi, keamanan, dan keandalan sistem berbayar (Eltin,
2019). Pendanaan, pengaturan keuangan, pembayaran, dan transfer uang adalah
beberapa layanan keuangan yang ditawarkan oleh teknologi keuangan, yang

merupakan revolusi bagi perusahaan startup (Urba et al., 2019).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi
keuangan adalah teknologi yang merevolusi industri perbankan dengan
memanfaatkan model bisnis, aplikasi, dan produk yang canggih untuk menyediakan

layanan keuangan.

2.1.2 Jenis-Jenis Teknologi Keuangan di Indonesia

Financial Technologyadalah suatu bentuk kemajuan teknologi yang
luar biasa sehingga menimbulkan bentuk inovasi dari layanan jasa penyedia
dana yang mudah untuk diakses Jenis-jenis teknologi keuangan di Indonesia

adalah sebagai berikut (Silaswaty Faried & Dewi, 2020):

1. Pertama, Payment, Clearing Dan Settlement. Teknologi keuangan ini
memberikan layanan sistem pembayaran yang diselenggarakan oleh industry
perbankan maupun yang dilakukan Bank Indonesia seperti Bank Indonesia

Real Time Gross Settlement (BI-RIGS)

2. Kedua, E-Aggregator. Fintech ini melakukan pengumpulan dan pengolahan

data yang bisa dimanfaatkan konsumen untuk pengambilan
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keputusan (memberikan perbandingan produk mulai dari harga, fitur dan

manfaat).

3. Ketiga, Manajemen Resiko dan Investasi ini memberikan pelayanan seperti
robo advisor (perangkat lunak) yang memberikan layanan perencanaan

keuangan dan platform e-trading.

4. Keempat, peer to peer (P2P). Fintech ini mempertemukan antara pemberi
pinjaman (investor) dengan para pencari pinjaman dalam suatu platform
yang nantinya para investor akan menerima bunga dari dana yang

dipinjamkannya.

5. Kelima, suatu aktivitas keuangan yang diwadahi oleh Lembaga Jasa

Keuangan yang tentunya berada dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

2.1.3 kelebihan dan kekurangan teknologi keuangan
Kelebihan dan kekurangan teknologi keuangan menurut otoritas jasa

keuangan, kelebihan dari teknologi keuangan adalah:

1. Melayani Masyarakat Indonesia yang belum dilayani oleh industry
keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraturan perbankan dan adanya
keterbatasan industry perbankan tradisional dalam melayani Masyarakat di
daerah tertentu.

2. Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industry keuangan tradisional
dimana Masyarakat memerlukan alternatif pembiayaan yang lebih
demokratis dan transparan.

Kekurangan teknologi keuangan:
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1. Teknologi keuangan merupakan pihak yang tidak memiliki lisensi untuk
memindahkan dana dan kurang mapan dalam menjalankan usahanya dengan
modal yang besar, jika dibandingkan dengan Bank.

2. Ada Sebagian Perusahaan teknologi keuangan belum memiliki kantor fisik,
dan kurangnya mengalaman dalam menjalankan prosedur terkait sisrem

keamanan dan integritas produknya.

2.1.4 Fungsi teknologi keuangan
Menurut (Pakpahan et al., 2020) fungsi teknologi keuangan dikategorikan
kedalam beberapa macam yaitu:

1. System pembayaran
System pembayaran seperti otorisasi, kriling, pelaksanaan pembiayaan. Contoh
penyelenggaraan teknologi keuangan pada kategori system pembiayaan yaitu
seperti penggunaan teknologi blockchain, atau distributrd ledger untuk transaksi
penyelenggaraan transfer dana, uang elektronik, dan mobile payment.

2. Manajemen investasi dan manajemen risiko
Dikategorikan manajemen investasi dan manajemen risiko adalah penyediaan
produk investasi online dan asuransi online.

3. Pendukung pasar
Teknologi keuangan merupakan teknologi elektronik dan/atau teknologi
informasi untuk memfasilitasi pemberian informasi kepada Masyarakat secara
cepat atau lebih mudah terkait layanan jasa keuangan ataau produk.

4. Pembiayaan (financing/funding), pinjaman (lending), dan penyediaan modal

(capital raising)
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Kategori ini termasuk antara lain layanan pinjam meminjam uang berbasis
teknologi informasi (peer fto peer lending) dan serta pembiayaan atau
penggalangan dana berbasis teknologi informasi.

5. Jasa finansial lainnya
Berupa system pembayaran, manajemen investasi, manajemen risiko,

pendukung pasar, pinjaman, pembiayaan, serta penyediaan modal.

2.1.5 Indikator teknologi keuangan
Adapun indicator teknologi keuangan menurut (Venkatesh & Davis),

(Purwantini & Anisa, 2021) dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Persepsi manfaat
Persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan
teknologi keuangan akan membantu mereka. Ini dapat berupa peningkatan
efisiensi, penghematan waktu, akses yang lebih mudah ke layanan keuangan,
atau peningkatan kualitas layanan. Indikator ini mengukur sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi keuangan akan meningkatkan
kualitas hidup mereka atau memenuhi kebutuhan keuangan mereka.

2. Kemudahan pengguna
Sejauh mana orang menganggap teknologi keuangan mudah digunakan dan
dipahami disebut kemudahan penggunaan. Ini berkaitan dengan tingkat
kesulitan atau kerumitan yang terkait dengan penggunaan teknologi tersebut.
Indikator ini mengukur seberapa mudah seseorang menggunakan dan
memahami teknologi keuangan.

3. Risiko
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Dalam teknologi keuangan, risiko dapat berupa risiko keamanan, privasi, atau
keuangan. Mereka juga dapat mengacu pada ketidakpastian atau kerugian yang
mungkin timbul dari penggunaan teknologi tersebut. Indikator ini mengukur
sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi keuangan dapat
menyebabkan masalah atau kerugian dan sejauh mana mereka pikir mereka

dapat mengendalikan atau mengurangi risiko ini.

2.1.6 Pengertian inklusi keuangan

Inklusi keuangan adalah upaya komprehensif dengan tujuan mengatasi semua
hambatan, baik yang bersifat fisik maupun immaterial, yang menghambat
masyarakat umum dalam mengakses atau menggunakan layanan keuangan (Olivia
& Amah, 2019). Inklusi keuangan adalah suatu proses yang mempermudah akses,
ketersediaan, dan manfaat dari sistem keuangan formal bagi seluruh pelaku
ekonomi, termasuk UMKM (Safrianti et al., 2022).

Pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan peraturan yang
mendefinisikan inklusi keuangan sebagai ketersediaan akses terhadap beberapa
lembaga, produk, dan layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Center for
Financial Inclusion, peraturan tersebut mendefinisikan inklusi keuangan sebagai
ketersediaan akses terhadap produk keuangan yan Ketersediaan pelayanan atau
kebutuhan keuangan dapat membantu pelaku UMKM memenuhi kecukupan
permodalan. Hambatan dan masalah yang dihadapi UMKM terkait dengan

permodalan, sehingga ketersediaan jasa pembiayaan dapat membantu keberlanjutan
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bisnis mereka. Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (2017) menguraikan

prinsip dasar inklusi keuangan sebagai berikut:

a.

Terukur

Upaya meningkatkan inklusi keuangan dilakukan dengan memberikan

pertumbuhan terhadap keterjangakauan lokasi, biaya, waktu, system

teknologi, mitigasi risiko dalam setiap transaksi atau akses keuangan yang

dilakukan oleh Masyarakat.

Terjangkau

Pelaksanaan peningkatan inklusi keuangan dengan memberikan akses bagi

Masyarakat untuk mudah mendapatkan pelayanan keuangan.

Tepat sasaran

Pelaksanaan peningkatan inklusi sesuai dengan kebutuhan Masyarakat dan

sasaran yang telah ditetapkan

Keberlanjutan

Peningkatan inklusi keuangan untuk mendapatkan kesinambungan dan

keberlanjutan usaha yang dilakukan oleh pelaku UMKM maupun

Masyarakat pada umumnya

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan
adalah Inklusi keuangan adalah suatu usaha untuk mengatasi berbagai kendala
yang menghalangi akses dan manfaat dari layanan keuangan oleh masyarakat
umum, baik dalam hal hambatan fisik maupun aspek non-fisik. Ini mencakup

memudahkan akses, meningkatkan ketersediaan, serta memberikan manfaat
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sistem keuangan formal bagi semua pelaku ekonomi, termasuk Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM).

2.1.7 Tujuan inklusi keuangan

1.

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2017

tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi

Konsumen dan Masyarakat, tujuan inklusi keuangan termasuk:

Meningkatkan akses Masyarakat terhadap Lembaga, produk dan layanan jasa
keuangan PUJK.

Meningkatkan penyediaan produk dan layanan jasa keuangan yang disediakan
oleh PUJK sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan Masyarakat.
Meningkatnya penggunaan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan Masyarakat.

Meningkatnya kualitas pemanfaatan produk dan layanan jasa keuangan sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan Masyarakat.

2.1.8 Indikator inklusi keuangan

Dalam penelitian (Mhlanga et al, 2020) menyebutkan ada beberapa

indicator inklusi keuangan pada UMKM yaitu:

1.

Access dimension (dimensi akses)

Indikator ini mengukur sejauh mana masyarakat dapat mengakses layanan
keuangan fisik, seperti bank, ATM, kantor pos, layanan mobile banking, dan
agen keuangan di daerah mereka. Ini juga mengukur sejauh mana layanan ini
tersedia dan dapat diakses oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk

mereka yang tinggal di daerah pedesaan atau terpencil.
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Usage dimension (akses penggunaan)

Penggunaan layanan keuangan mencakup seberapa banyak masyarakat benar-
benar menggunakannya; ini mencakup jumlah rekening bank, transaksi
keuangan, kredit, investasi, dan sebagainya. Penggunaan yang tinggi
menunjukkan bahwa layanan keuangan bermanfaat bagi masyarakat.

Quality dimension (dimensi kualitas)

Kualitas layanan keuangan merujuk pada seberapa efisien, aman, andal, dan
terjangkau bagi masyarakat. Kualitas ini mencakup hal-hal seperti tingkat
biaya, waktu penyelesaian transaksi, dukungan pelanggan, dan perlindungan
konsumen. Kualitas yang baik memberikan keyakinan dan kepuasan
pelanggan.

Welfare dimension (dimensi kesejahteraan)

Indikator ini menilai manfaat inklusi keuangan pada kesejahteraan masyarakat.
Ini mencakup hal-hal seperti peningkatan akses ke pendidikan, kesehatan,
perlindungan risiko, dan standar hidup yang lebih baik karena penggunaan
layanan keuangan. Pengukuran kesejahteraan membantu menentukan apakah
inklusi keuangan benar-benar membantu Masyarakat.

Cost dimension (dimensi biaya)

Indikator inklusi keuangan yang mencakup aspek biaya sangat penting dalam
mengukur sejauh mana produk dan layanan keuangan dapat diakses oleh
masyarakat dengan biaya yang terjangkau. Biaya yang terkait dengan setiap
transaksi keuangan yang dilakukan oleh individu atau bisnis. Ini dapat

mencakup biaya transfer dana, pembayaran tagihan, atau penarikan tunai.
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2.1.9 Pengertian Kinerja UMKM

Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mewujudkan tujuan Perusahaan (Alimudin et al., 2019). Kinerja UMKM dapat
diartikan sebagai hasil yang telah diperoleh UMKM pada periode atau waktu
tertentu dengan maksud mencapai tujuan tertentu. Pencapaian kinerja yang baik
tentunya membutuhkan kerja keras dari pemiliknya, kegigihan dan keuletan pelaku
UMKM untuk menjalankan usaha akan menentukan tingkat kinerja yang ingin
dicapai (Mirdiyantika et al., 2023). Suatu UMKM harus memiliki kinerja yang baik
di semua bidang, seperti keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran. Dengan
kinerja yang baik, UMKM diharapkan akan semakin kokoh menjadi tulang
punggung perekonomian dan semakin berperan penting dalam perekonomian
nasional (Kasendah & Wijayangka, 2019).

Kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dikenal sebagai kinerja perusahaan. Semua jenis usaha kecil dan menengah
(UMKM) harus memiliki tujuan untuk memaksimalkan kinerja usaha mereka.
Persyaratan utama untuk kemajuan UMKM adalah kinerja yang baik di semua
sektor yang ada, seperti keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran (Septianil
& Wuryani2, 2020).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM
adalah Kinerja UMKM dapat diartikan sebagai hasil yang telah diperoleh UMKM

pada periode atau waktu tertentu dengan maksud mencapai tujuan tertentu.
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2.1.10 Indikator kinerja UMKM
Menurut (Syauqi et al., 2023) indicator kinerja UMKM yaitu sebagai
berikut:

1. Kemampuan financial, yaitu kemampuan UMKM dalam menghasilkan
keuntungan bagi pemiliknya.

2. Kapasitas strategis, yaitu kemampuan UMKM dalam membuat rencana
strategis yang berguna yang berguna bagi UMKM, terutama yang berkaitan
dengan hubungan pelanggan.

3. Kemampuan organisasi, yaitu kemampuan UMKM dalam membentuk iklim
organisasi yang kondusif.

Menurut (Lontchi et al., 2023) indicator kinerja UMKM yaitu sebagai
berikut:

1. Operational performance (kinerja operasional)
kinerja operasional, adalah hasil dari kegiatan manajemen yang terlibat dalam
pemilihan, perancangan, pembaharuan, pengoperasian, dan pengawasan sistem
produksi.

2. Financial performance (kinerja keuangan)

Kinerja keuangan adalah usaha yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk
mengukur dan menilai setiap keberhasilan yang dicapai dalam menghasilkan
laba, sehingga perusahaan dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan yang telah dicapai. Sebuah perusahaan dapat dikatakan berhasil

jika ia telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
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Menurut (Aritonang et al., 2023) indicator kinerja UMKM vyaitu sebagai
berikut:
Sales Growth Dimension (dimensi pertumbuhan penjualan)
pertumbuhan penjualan, mengacu pada peningkatan pendapatan yang
dihasilkan dari penjualan produk atau layanan. Pertumbuhan penjualan yang
positif dapat menunjukkan seberapa baik sebuah bisnis dapat meningkatkan
jumlah penjualan sepanjang waktu. Ini juga dapat menunjukkan seberapa
menarik produk atau layanan perusahaan di pasar.
Capital growth dimensions (dimensi pertumbuhan modal)
pertumbuhan modal, mencakup peningkatan modal atau sumber daya
keuangan yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan Dbisnis.
Pertumbuhan modal dapat terjadi melalui investasi yang lebih besar,
penawaran saham, atau pendanaan lainnya. Ini membantu pertumbuhan bisnis
dan membiayai proyek baru.
Labor Increase Dimension (dimensi peningkatan tenaga kerja)
peningkatan tenaga kerja, mengacu pada peningkatan jumlah pekerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh
pertumbuhan bisnis, peningkatan produksi, atau kebutuhan untuk mendukung
ekspansi operasional.
Market Growth Dimension (dimensi pertumbuhan pasar)
Perluasan pangsa pasar suatu perusahaan disebut pertumbuhan pasar. Ini dapat

terjadi melalui penempatan produk baru, diversifikasi produk, atau ekspansi ke
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wilayah geografis yang lebih luas. Fokusnya adalah untuk memasuki pasar
baru atau meningkatkan kehadiran perusahaan di pasar yang sudah ada.
5. Profit Growth Dimension (dimensi pertimbuhan laba)
Peningkatan laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan disebut dimensi
pertumbuhan laba (profit growth). Peningkatan ini dapat disebabkan oleh
peningkatan efisiensi operasional, peningkatan harga jual, atau diversifikasi
portofolio produk. Tujuan utama perusahaan untuk mencapai keberhasilan dan
keberlanjutan dalam jangka panjang adalah untuk menghasilkan pertumbuhan
laba yang sehat.
2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Hubungan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil
Menengah
Teknologi keuangan atau yang sering disebut fintech telah membawa
dampak yang signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Fintech memungkinkan UMKM untuk mengakses layanan keuangan
tanpa harus melalui proses yang rumit dan panjang seperti yang mungkin terjadi
di bank tradisional, platform fintech dapat menyediakan akses ke pinjaman,
pembiayaan, dan layanan keuangan lainnya dengan proses aplikasi yang lebih
cepat dan mudah (Gainau, 2023). Fintech juga memfasilitasi kehadiran UMKM
di dunia digital melalui platform e-commerce dan pasar digital dengan adanya
solusi pembayaran online, UMKM dapat lebih mudah menjual produk dan
layanan mereka secara online, menjangkau pelanggan lebih luas. Dengan adanya

integrasi teknologi keuangan, UMKM dapat mengoptimalkan operasional
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mereka, memperluas akses keuangan, dan meningkatkan daya saing mereka di
pasar. Untuk mengetahui minat Masyarakat terhadap penggunaan fintech
dijelaskan menggunakan teori Technology Acceptence Model (TAM) teori TAM
menjelaskan bahwa ada dua factor yang mengetahui pengaruh individu dalam
menerima dan menggunakan sebuah teknologi atau system informasi yaitu
persepsi kemudahan pengunaan dan persepsi manfaat. Karena semakin mudah
suatu system untuk digunakan, maka akan semakin memberikan sebuah manfaat.
Penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan antara teknologi
keuangan terhadap kinerja UMKM adalah (Anna Safitri, n.d.; Mulyani &
Soenhadji, 2020; Nur Hamidah et al., 2020).
2.2.2 Hubungan Teknologi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan

Teknologi keuangan sangat membantu inklusi keuangan dalam berbagai
cara. Fintech menyediakan akses kuangan lebih mudah dan murah bagi
sekelompok orang sulit dijangkau oleh lembaga keuangan konvensional. Orang
dapat mengajukan pinjaman, membuka rekening bank, atau memanfaatkan
berbagai layanan keuangan melalui aplikasi seluler dan platform online tanpa
harus mengunjungi kantor fisik bank (Gainau, 2023). Pembayaran digital, seperti
dompet digital, transfer uang elektronik, dan pembayaran tagihan online, juga
membuat transaksi keuangan lebih mudah dan aman bagi mereka yang tidak
memiliki rekening bank tradisional. Ini meningkatkan inklusi keuangan bagi
mereka yang sebelumnya terbatas dalam menggunakan layanan keuangan (Ozili,

2020). Penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan antara teknologi
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keuangan terhadap inklusi keuangan adalah (Anah, 2020; Faidatul Ainiyahl,
2022; Pambudianti et al., 2020).
2.2.3 Hubungan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil

Menengah

Inklusi keuangan memberikan akses yang lebih baik kepada UMKM untuk
mendapatkan modal dan sumber pendanaan. Dengan mendapatkan akses yang
lebih mudah ke layanan keuangan, UMKM dapat mengajukan pinjaman atau
mendapatkan modal melalui instrumen keuangan lainnya, yang dapat digunakan
untuk mengembangkan bisnis, membeli inventaris, atau investasi dalam teknologi
dan peralatan canggih. Melalui inklusi keuangan, UMKM dapat memanfaatkan
layanan perbankan dan instrumen keuangan. Menurut teori perubahan inklusi
keuangan Mercy Corps, sistem keuangan inklusif memiliki kemampuan untuk
mengakses, menggunakan, dan membeli berbagai jenis barang dan jasa keuangan.
Oleh karena itu, mereka akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
mengelola aset ekonomi mereka Penelitian terdahulu yang menyatakan adanya
hubungan antara inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM adalah (Iko Putri
Yanti, 2019; Kusuma et al., 2022; Septianil & Wuryani2, 2020).
2.2.4 Hubungan Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil
Menengah Melalui Inklusi Keuangan

Hubungan antara teknologi keuangan (fintech) dan kinerja usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) melalui inklusi keuangan sangat signifikan.
Teknologi keuangan menyediakan alat dan layanan yang mendukung inklusi

keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja UMKM. Berbagai cara di
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mana teknologi keuangan memengaruhi kinerja UMKM melalui inklusi keuangan
mencakup peningkatan akses ke layanan keuangan melalui aplikasi seluler,
platform daring, dan teknologi keuangan lainnya. Di samping itu, fintech juga
membantu  UMKM meningkatkan efisiensi operasional melalui aplikasi
perbankan mobile, perangkat lunak akuntansi online, dan solusi manajemen bisnis
berbasis teknologi, memberikan alat otomatisasi untuk menghemat waktu dan
sumber daya. Dengan demikian, teknologi keuangan tidak hanya memfasilitasi
inklusi keuangan bagi UMKM tetapi juga memberikan kontribusi yang nyata
terhadap peningkatan kinerja mereka. Theory of Planned Behavior (TPB) dapat
digunakan sebagai teori yang menjelaskan pengaruh teknologi keuangan terhadap
kinerja UMKM melalui inklusi keuangan. Ketersediaan fintech dapat diakses dan
digunakan oleh Masyarakat yang selama ini belum bisa menjangkau layanan
keuangan secara efektif sehingga merangsang pertumbuhan keuangan inklusif hal
ini mendorong Masyarakat jadi lebih mudah dalam menggunakan produk dan
layanan jasa keuangan Dimana pun dan kapan pun untuk dapat mencapai tujuan
inklusi keuangan. Penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan antara
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM melalui inklusi keuangan adalah
(Suyanto, 2022; Syauqi et al., 2023; Tan & Syahwildan, 2022).
2.3 Penelitian Terdahulu

Menurut (Nur Hamidah et al., 2020) penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan menguji pengaruh literasi keuangan, financial technologi
(fintech) dan modal intelleektual terhadap kinerja UMKM dikota Depok.

Penentuan sampel menggunakan probabilitas sampling dengan Teknik
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proporsional random sampling dibandingkan simple random sampling. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 286 sampel. penelitian menggunakan metode
analisis statistic deskriptif dan parametrik dengan uji instrument dan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah literasi keuangan, financial
technologi (fintech) dan modal intellectual berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM dikota Depok.

Menurut (Ardyanfitri, 2023) tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh
financial technology terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) melalui inklusi keuangan sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini melibatkan UMKM di Kabupaten Pasuruan, penelitian ini
menggumakan metode Analisis Structural Equation Modeling (SEM), versi 3.2.9
dari Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama
teknologi keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan UMKM
Kabupaten Pasuruan. kedua, inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM Kabupaten Pasuruan. Ketiga, teknologi keuangan tidak
mempengaruhi langsung kinerja keuangan UMKM Kabupaten Pasuruan.
Keempat, inklusi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara
teknologi keuangan berinteraksi dengan kinerja keuangan UMKM Kabupaten
Pasuruan.

Menurut (Sari & Widodo, 2022) tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan, human capital, dan financial technologi tergadap
kinerja UMKM dikabupaten sleman. Pengujian yang digunakan dengan

menggunakan dalam penelitian ini antara laian uji regresi linier berganda yang
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dilakukan dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
literasi keuangan, human capital, dan financial technologi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM dikota Sleman.

Menurut (Suyanto, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh faktor demografi dan teknologi keuangan terhadap kinerja keuangan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) serta peran mediasi inklusi keuangan
pada UMKM di Yogykarta. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah Penelitian ini terdiri dari 108
responden. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda dan analisis jalur. Penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan inklusi
keuangan sebagai faktor yang memediasi pengaruh demografi dan teknologi
keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa faktor demografi tidak berpengaruh terhadap inklusi
keuangan, teknologi finansial berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan,
faktor demografi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, teknologi
finansial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, inklusi keuangan
berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Faktor demografi mempengaruhi
kinerja keuangan melalui inklusi keuangan dan teknologi keuangan
mempengaruhi kinerja keuangan melalui inklusi keuangan.

2.4 Kerangka Pikir
Kinerja usaha mikro kecil dan menengah (UMKM ) dapat dipengaruhi oleh
beberapa factor antara lain teknologi keuangan dan iklusi keuangan. Dengan

Kemajuan teknologi keungan, seperti layanan perbankan digital, pembayaran
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digital, peer-to-peer lending, dan platform investasi, dapat memberikan akses
yang lebih baik dan lebih efisien ke produk dan layanan keuangan. UMKM yang
mengadopsi teknologi finansial dengan baik dapat meningkatkan aksesibilitas
keuangan dan efisiensi operasional mereka, yang secara langsung memengaruhi
kinerja mereka. Dan Inklusi keuangan mencakup sejauh mana UMKM memiliki
akses yang memadai ke layanan keuangan. Jika inklusi keuangan rendah, UMKM
mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan akses ke modal,
penyimpanan, dan layanan keuangan penting lainnya. Inklusi keuangan yang baik
dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan memberikan akses ke sumber daya
finansial yang dibutuhkan.

Teknolog keuangan secara umum terdiri dari indikator, produk, layanan,
teknologi, model bisnis, persepsi manfaat, kemudahan pengguna dan risiko.
Indicator ini juga dapat mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil dan menengah
sehingga teknologi keuangan pembuat pemilik usaha mikro kecil dan menengah
sadar akan manfaat layanan keuangan dan mengelola keuangan Perusahaan.

Inklusi keuangan secara umum terdiri dari akses ketersediaan, pengguna,
kualitas, dan kesejahteraan. Indicator ini juga dapat mempengaruhi kinerja usaha
mikro kecil dan menengah sehingga teknologi keuangan pembuat pemilik usaha
mikro kecil dan menengah sadar akan manfaat layanan keuangan dan mengelola
keuangan Perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mencoba mengembangkan

pemikiran tentang ‘“pengaruh teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM
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melalui inklusi keuangan sebagai variabel mediasi” kedalam kerangka

pemikiran berikut ini:

2.5

4{ UMKM Meubel di Kota Gorontalo ]

v
[ Teknologi

Keuangan (X)

Inklusi Keuangan
2)

\ 4
{ Kinerja UMKM ]/

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pikir, hipotesis penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Teknologi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM pada
UMKM meubel dikota Gorontalo

2. Teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada
UMKM meubel dikota Gorontalo

3. Inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada UMKM

yang ada dikota Gorontalo
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4. Teknologi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui inklusi
keuangan sebagai variabel mediasi pada UMKM meubel yang ada dikota

Gorontalo



BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Teknologi Keuangan terhadap Kinerja
UMKM melalui Inklusi Keuangan sebagai variabel mediasi pada UMKM Meubel

di Kota Gorontalo.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2018) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan
pada positivisme, digunakan untuk meneliti pada pupulasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
keuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis
yang telah digambarkan. Dan juga penelitian ini menggunakan data sekunder, data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang
dimaksud adalah data UMKM yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan

UKM.

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, terlebih
dahulu perlu mengoperasionalkan variabel — variabel yang diinventarisasi dari latar
balakang dan sentiment penelitian guna menentukan indicator dari variabel-

variabel yang bersangkutan.
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Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (Independent) atau disebut sebagai variabel X yaitu
teknologi keuangan:

Menurut (Yuningsih et al.,, 2022) Teknologi keuangan adalah
kombinasi sistem teknologi untuk penggelolaan keuangan. Digunakan
dalam lembaga keuangan, koperasi, perbankan, dan asuransi, fintech telah
menjadi perhatian masyarakat karena menawarkan banyak fitur yang
mempermudah dari sisi finansial. Akhir-akhir ini banyak masyarakat yang
beralih ke fintech karena mereka ingin segala sesuatunya dilakukan dengan
cepat dan mudah. fintech adalah inovasi teknologi di bidang jasa keuangan
yang dapat menciptakan model bisnis, aplikasi, proses, atau produk yang
menguntungkan dengan dampak besar pada penyediaan jasa keuangan.

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Kinerja Usaha Mikro, Kecil
Menengah (Y) atau Kinerja UMKM:

Menurut (Ramadhani et al., 2023) Kinerja adalah seluruh hasil yang
dihasilkan pada tugas atau aktivitas tertentu selama waktu tertentu dan atau
yang sudah ditentukan. Kinerja UMKM itu sendiri adalah hasil kerja yang
dilakukan oleh seorang individu yang sesuai dengan tanggung jawab
individu tersebut di dalam perusahaan dan dapat diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu. Kinerja ini juga dikaitkan dengan ukuran nilai atau standar
perusahaan di mana individu tersebut bekerja.

3. Variabel mediasi (intervening) yaitu Inklusi Keuangan (Z):
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Menurut (Iko Putri Yanti, 2019) Inklusi keuangan adalah suatu
kegiatan menyeluruh yang bertujuan mengatasi berbagai hambatan, baik
berupa kendala harga maupun non-harga, yang mungkin menghambat akses
masyarakat untuk menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan.

Tabel 3. 1 Operasionalisasi variabel penelitian

Variabel Indikator Skala
Teknologi Keuangan (X) 1. Persepsi manfaat Ordinal
(Venkatesh&Davis), 2. Kemudahan pengguna
(Purwantini&Anisa) 3. Risiko
2021
Inklusi Keuangan (Z) 1. Access dimension (dimensi Ordinal
(David Mhlanga, Steven akses)

Henry Dunga, Tankiso 2. Usage dimension (akses

Moloi) penggunaan)
2020 3. Quality dimension (dimensi
kualitas)

4. Welfare dimension (dimensi
kesejahteraan)

5. Cost dimension (dimensi biaya)

Kinerja UMKM (Y) Ordinal
(Lontchi et al.,) 1. Operational Performance

2023 (kinerja operasional)
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Variabel

Indikator

Skala

2. Financial Performance

(kinerja keuangan)

Dalam melakukan penlitian ini, masing-masing variabel yang ada

baik independent, dependen maupun mediasi, dilakukan dengan Langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Untuk variabel independen Teknologi Keuangan (X), variabel

dependen Kinerja UMKM (Y) dan variabel mediasi Inklusi Keuangan

(Z) diukur dengan instrumen angkat menggunakan skala likert (likert’s

type item)

2. Tanggapan untuk setiap item instrumen menggunakan skala likert

dinilai dari sangat positif hingga sangat negative

3. Kuesioner disusun dengan menyiapkan 5 pilihan, dengan memberikan

bobot yang berbeda pada setiap puluhan seperti terlihat pada table

dibawah ini:

Tabel 3. 2 Daftar Pilihan Kuesioner

PILIHAN BOBOT
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Selalu/Sering (positif) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3
Tidak setuju/Jarang (negative) 2
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PILIHAN BOBOT

Sangat tidak setuju/Tidak oernah (sangat negative) 1

3.2.2 Populasi dan Sampel

3.2.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:17), populasi adalah domain generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi tidak
hanya terdiri dari manusia, tetapi juga benda-benda dan benda-benda alam lainnya.
Selanjutnya, populasi bukan sekedar jumlah objek/subjek yang diteliti, tetapi
meliputi semua sifat/sifat yang dimiliki oleh populasi tersebut. subjek dan objek.
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh UMKM subsektor meubel yang

terdaftar di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM periode 2022-2023 yang

berjumlah 67 UMKM.
Tebel 3. 3 Populasi

NO NAMA USAHA
1. Meubel Tahir Habi
2. Mebel Susanti

3. Meubel Yanto

4, Abdurahman Meubel
5. Meubel Ismail

6. Meubel kursi Zulkifli
7. Meubel Ahmad

8. Meubel Arwin

9. Meubel Ervina
10. Meubel Arifin
11. Meubel Kadir
12. Meubel Warni
13. Meubel Jamaludin
14. Hamsa Meubel
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NO NAMA USAHA
15. Meubel Husin
16. Meubel Herdi
17. Meubel Idrak
18. Meubel Zakaria
19. Yan Meubel
20. Meubel Supriyanto
21. Meubel Abdurahman
22. Meubel Yusnan
23. Meubel Melu
24, Meubel Zoan
25. Jasa Meubel
26. Meubel Clos Kayu
27. Meubel Rahmat
28. Meubel Djalil
29. Meubel Saiful
30. Meubel Lusiana
31. Meubel Usman
32. Meubel Lili
33. Akbar Meubel
34, Ramli Meubel
35. Meubel Ci Amoy
36. Meubel Mitra Utama
37. Laya Meubel
38. Meubel muchtar
39. Meubel Sarjon
40. Meubel Faninda
41. Meubel Hamzah
42. Meubel Fauziah
43. Rayya Meubel
44, Meubel Fitris
45, Meubel Nurlela
46. Meubel Anisa
47. Meubel Kayu Rival
48. Meubel Cipta Bersama
49, Meubel Ismail
50. Meubel Rahmanto
51. Meubel Rolin
52. Meubel Andri
53. Meubel Saridi
54, Meubel Roy Utina
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NO NAMA USAHA
55. Meubel Lemari Buno
56. Meubel Sofyan
57. Meubel Kayu Raden
58. Meubel Kayu Yusrin
59. Meubel Septian
60. Meubel Iskandar
61. Meubel Pandji
62. Meubel Saridjan
63. Meubel Polontalo
64. Meubel Samola
65. Meubel Alhadar
66. Meubel Winartin
67. Meubel Abdul

3.2.2.1 Sampel

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel purposive sampling digunakan.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang mempertimbangkan
banyak hal (Sugiyono, 2018:17). Dalam hal ini, untuk mendapatkan sampel yang
secara akurat mencerminkan karakteristik populasi tergantung pada dua faktor,
yaitu metode pengambilan sampel dan penentuan sampel. Pengembilan sampel
pada penelitian ini meyesuaikan dengan jumlah populasi yang ada pada subsector
Meubel yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM periode 2022-
2023 yang berjumlah 67 UMKM.

Tabel 3. 4 sampel

NO NAMA USAHA
Meubel Tahir Habi
Mebel Susanti
Meubel Yanto
Abdurahman Meubel
Meubel Ismail

S eI RS I
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NO NAMA USAHA
6. Meubel kursi Zulkifli
7. Meubel Ahmad
8. Meubel Arwin
9. Meubel Ervina
10. Meubel Arifin
11. Meubel Kadir
12. Meubel Warni
13. Meubel Jamaludin
14. Hamsa Meubel
15. Meubel Husin
16. Meubel Herdi
17. Meubel Idrak
18. Meubel Zakaria
19. Yan Meubel
20. Meubel Supriyanto
21. Meubel Abdurahman
22. Meubel Yusnan
23. Meubel Melu
24, Meubel Zoan
25. Jasa Meubel
26. Meubel Clos Kayu
217. Meubel Rahmat
28. Meubel Djalil
29. Meubel Saiful
30. Meubel Lusiana
31. Meubel Usman
32. Meubel Lili
33. Akbar Meubel
34, Ramli Meubel
35. Meubel Ci Amoy
36. Meubel Mitra Utama
37. Laya Meubel
38. Meubel muchtar
39. Meubel Sarjon
40. Meubel Faninda
41. Meubel Hamzah
42. Meubel Fauziah
43. Rayya Meubel
44, Meubel Fitris
45, Meubel Nurlela
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NO NAMA USAHA
46. Meubel Anisa
47. Meubel Kayu Rival
48. Meubel Cipta Bersama
49, Meubel Ismail
50. Meubel Rahmanto
51. Meubel Rolin
52. Meubel Andri
53. Meubel Saridi
54, Meubel Roy Utina
55. Meubel Lemari Buno
56. Meubel Sofyan
57. Meubel Kayu Raden
58. Meubel Kayu Yusrin
59. Meubel Septian
60. Meubel Iskandar
61. Meubel Pandji
62. Meubel Saridjan
63. Meubel Polontalo
64. Meubel Samola
65. Meubel Alhadar
66. Meubel Winartin
67. Meubel Abdul

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Untuk keperluan penyelidikan ini, jenis dan sumber data harus dibagi

menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Jenis Data

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang nilainya

berubah atau bervariasi. Dalam penelitian ini, data kuantitatif merupakan hasil

kuesioner skala likert yang dibagikan kepada responden.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner
kepada responden.
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia, berasal dari buku, artikel,

dan karya ilmiah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang digunakan

penulis dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

penelitian yaitu sebagai berikut :

a.

3.2.5

Observasi adalah pengamatan terhadap kegiatan perusahaan yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

Wawancara, dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data yang berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran
interview adalah para pelaku usaha meubel.

Kuesioner dilakukan dengan cara membagikan daftar
pertanyaan/penjelasan tertulis kepada responden.

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui kajian buku, artikel dan
jurnal ilmiah untuk memperoleh informasi teori dan konsep yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan software

SmartPLS versi 4.0 yang dilakukan dengan menggunakan media komputer. PLS

(Partial Least Square) adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis Varian

yang dapat menguji model pengukuran dan model struktural secara bersamaan.
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3.2.5.1 Langkah-langkah Teknik Analisis Data Metode PLS

1.

Berikut ini langkah-langkah teknik analisis data metode PLS, yaitu:
Outher Model

Menurut (Nadialista Kurniawan, 2021) adalah model yang menunjukkan

bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya.

Tes yang digunakan pada model luar:

a.

Validitas konvergen Validitas konvergen bertujuan untuk memberikan
wawasan mengenai derajat validitas hubungan setiap indikator terhadap
konstruk atau variabel yang mendasarinya. Validitas konvergen adalah
model pengukuran yang mencerminkan indeks yang dievaluasi berdasarkan
derajat hubungan antara nilai item atau komponen penilaian dengan nilai
variabel laten atau struktur penilaian yang diperkirakan oleh perangkat
lunak PLS.

Validitas Diskriminan Kelayakan dinilai dengan mengamati cross loading.
Menurut (Nadialista Kurniawan, 2021) Cross loading menunjukkan setiap
struktur dan korelasinya dengan indikator dan indikator struktur blok
lainnya. Jika korelasi antara struktur dan indeks lebih besar dari indeks
struktur lain dalam blok, maka model pengukuran memiliki validitas
diskriminatif yang baik. Tabel berikut menunjukkan hasil kelayakan yang
teridentifikasi dari desain studi ketika mempertimbangkan nilai cross
loadingnya.

Keandalan Komposit Data yang memiliki composite reability >0,7

mempunyai reabilitas tinggi.
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d. Nilai AVE >0,5 diharapkan.
2. Model Internal (Model Struktural)

Menurut (Nadialista Kurniawan, 2021) pengujian model ini dilakukan
untuk menguji hubungan antar konstruk laten. Berikut adalah beberapa tes dari
model struktural ini:

a. R-square

R-square adalah konstruksi endogen. Nilai R kuadrat adalah Koefisien determinasi
antar konstruksi endogen. Menurut Ghazali (2011) nilai Rsquared sebesar 0,67
(kuat), 0,33 (sedang), 0,19 (lemah).

b. Bootstrapping

Menurut (Nadialista Kurniawan, 2021) SmartPLS menggunakan sampel metode
bootstrap untuk menguji setiap hubungan melalui simulasi. Pengujian ini
dimaksudkan untuk menekan permasalahan pada data tertentu.

c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dari nilai t statistik dan nilai probabilitas (nilai
p). Untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan nilai statistik yaitu untuk cut-off
a yaitu 0,05 atau 5% maka nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga
penerimaan dan penolakan hipotesis Ha dan Ho ditolak dan jika t statistik > 1,96.
Untuk menolak dan menerima hipotesis dengan menggunakan probabilitas, Ha
diterima bila nilai P < 0,05. Selain itu, dinyatakan dalam bentuk grafik jalur seperti

yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3. 1 Model Diagram Jalur

3. Hasil Analisis Variabel Mediasi dan Sobel Test

Pengujian hipotesis mediasi atau intervening dilakukan dengan prosedur
yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel (Sobel Test)
(Triana & Hidayat, 2023). Uji sobel dilakukan dengan menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung (/ndirect Effcet) X ke Y. pengaruh tidak langsung X ke
Y melalui M dihitung dengan cara jalur X — M (a) dengan jalur M — Y (b) atau
ab. Jadi koefisien ab = (¢ — c1) dimana c¢ adalah pengaruh X terhadap Y tanpa
mengontrol M. sedangkan cl adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah
mengontrol M. standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb dan
besarnya pengaruh tidak langsung (/ndirect Effect) adalah Sab ditulis dengan
rumus : Uji signifikansi pengaruh tidak langsung, dilakukan dengan menghitung
nilai t dari koefisien ab dengan cara t = Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai
tabel, jika t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh
mediasi. Untuk menjelaskan variabel mediasi pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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@ =
(Total effect of X on'Y)

Gambar 3. 2 pengaruh langsung X ke Y

N BN
s N

Gambar 3. 3 pengaruh tidak langsung X terhadap Y dimediasi M

Gambar 3.3 di atas X mewakili variabel Teknologi Keuangan, M mewakili
variable Inklusi keuangan dan Y Kinerja UMKM. Pada gambar 3.2 variabel X
berpengaruh langsung terhadap Y atau yang disebut Dirrect Effect, sedangkan pada
gambar 3.3 menggambarkan bentuk mediasi sederhana yaitu ada pengaruh tidak

langsung X menuju Y, sedangkan M sebagai variabel mediator.

Hubungan sederhana antara X terhadap Y sering disebut dengan pengaruh
total (total effect) dengan nilai koefisien total effect adalah c. Koefisien ¢ ini
berbeda dengan koefisien c1, koefisien ¢l merupakan pengaruh langsung dari X
menuju Y setelah mengendalikan M. Pengujian variabel mediator dapat dilakukan
dengan teknik bootstrapping. Bootstrapping adalah pendekatan non parametik
yang tidak mengasusmsikan bentuk distribusi variabel dan dapat diaplikasikan pada

jumlah sampel kecil. uji sobel dan bootstrapping dalam bentuk PLS-sem atau
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dengan menggunakan kalkulator Sobel Test dengan ketentuan nilai z-value > 1,98

atau p-value < a = 0,05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis Kota Gorontalo merupakan slah satu wilayah dari Provinsi
Gorontalo dengan luas wilayah 64,79 KM?2 atau sekitar 0,53% dari luas Provinsi
Gorontalo. Secara umum, suhu udara di Gorontalo rata-rata pada siang hari 32
derajat celcuis, sedangkan pada malam hari 23 derajat celcius. Kelembaban udara
relatif tinggi dengan rata -rata 79,9%. Secara geografis wilayah Kota Gorontalo
terletak antara 000 28’ 17”-000 35° 56” Lintang Utara (LU) dan 1220 59° 44 — 1230

05° 59” Bujur Timur (BT).

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Gorontalo Tahun
2023-2024, terdapat sebanyak 67 UMKM Meubel yang menjadi binaan Dinas
Koperasi dan UKM di Kota Gorontalo. UMKM tersebut tersebar di lima belas
kelurahan yang berada di Kota Gorontalo yaitu Kelurahan Tenilo, Tuladenggi,
Liluwo, Paguyaman, Ipilo, Heledulaa Utara, Moodu, Padebuolo, Wongkaditi
Timur, Dulomo Selatan, Dulomo Utara, Dembe II, Wongkaditi Barat, Tenda,
Siendeng. UMKM Meubel di Kota Gorontalo memiliki potensi yang besar berkat
dukungan penuh Walikota dan kebijakan dukungan UMKM. Tujuan usaha mikro,
kecil dan menengah adalah untuk mengembangkan dan mendukung keterampilan
usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan cara ini tidak hanya dapat meningkatkan
eksistensi. Pendapatan, tetapi juga memperbaiki struktur ekonomi negara,

memungkinkan bisnis beroperasi dengan baik, fleksibel dan mandiri.

48
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Dari 67 responden pada penelitian ini dapat dikemukaan identitas responden
UMKM Meubel di Kota Gorontalo yang meliputi: jenis kelamin, usia, dan Tingkat

Pendidikan.

1. Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan jumlah responden

berdasarkan jenis kelamin yang dapt dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 57 57%
Perempuan 10 10%
Total 67 67%

Sumber: Olahan Data 2024

Terlihat dari tabel diatas, jumlah responden laki-laki adalah 57 orang atau
sekitar 57% sedangkan responden Perempuan adalah 10 orang atau sekitar 10%.
Hal ini menunjukan bahwa responden laki-laki lebih banyak dibandingkan

responden Perempuan.

2. Usia
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa usia

responden pada UMKM Meubel di Kota Gorontalo dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4. 2 Usia

Usia Frekuensi Presentase
31-40 Tahun 6 6%
41-50 Tahun 21 21%
51-60 Tahun 40 40%

Total 67 67%

Sumber: Olahan Data 2024

Dari tabel diatas terlihat jumlah responden berumur 31 sampai 40 tahun
sebanyak 6 orang atau 6%, sedangkan jumlah responden berumur 41 sampai 50
tahun sebanyak 21 orang atau 21%, dan jumlah responden berumur 51 sampai 60
tahun sebanyak 40 orang atau 40%. Hal ini menunjukan bahwa responden memiliki
usia yang berbeda beda dan lebih banyak respenden yang berusia antara 51 sampai

60 tahun.

3. Pendidikan terakhir
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditentukan angka yang
teridentifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dijelaskan pada tabel

berikut ini.

Tabel 4. 3 Pendidikan terakhir

Pendidikan terakhir frekuensi presentase
SD 0 0%
SMP 14 14%
SMA 43 43%
DIPLOMA 0 0%
SARJANA (S1) 8 8%

Sumber: Olahan Data 2024
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Dari tabel diatas terlihat jumlah responden pada sektor SMP sebanyak 14
orang atau 14%. Jumlah responden yang berpendidikan menengah atas sebanyak
43 orang atau 43%, dan jumlah responden yang berpendidikan sarjana sebanyak 8
orang atau 8%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai

gelar SMA, sedangkan responden yang paling sedikit mempunyai gelar sarjana.

4.2.2 Karakteristik Variabel Penelitian

Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian dapat diharapkan
mampu meningkatkan ekuitas merek. Berikut ini akan disajikan gambaran hasil
tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan kriteria interpretasi

skor sebagai berikut:

Bobot Jumlah skor sangat tinggi : 5 x 1 x 67 =335

Bobot Jumlah skor sangat rendah : 1 x 1 x 67 = 67

335—-67

Rentang Skala : = = 53,6 dibulatkan menjadi 54

Tabel 4. 4 Kriteria Interpretasi Skor

Rentang Skor Kfriteria
67-121 Sangat Rendah
122-176 Rendah
177-231 Sedang
232-286 Tinggi
287-341 Sangat Tinggi
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Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang

menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 67 responden yang

ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:

1. Teknologi Keuangan (X)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel Teknologi Keuangan (X) menurut tinjauan responden

sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Tentang Teknologi Keuangan (X)

Item
SKOR X.1 X.2 X.3 X.4 X.5
F|SKOR| % | F [SKOR| % F|SKOR| % | F |[SKOR| % | F | SKOR | %
5 37 185 55,2 | 52 260 77,6 | 56 280 836 | 7 35 10,4 | 59 295 88,1
4 15 60 224 | 7 28 105 | 7 28 104 | 6 24 9 7 28 10,4
3 12 36 1791 8 24 119 | 4 12 6 25 75 375 | 1 3 1,5
2 2 4 3 0 0 0 0 0 0 4 8 6 0 0 0
1 1 1 15| 0 0 0 0 0 0 25 25 37,3| 0 0 0
2 67 281 100 | 67 312 100,0 | 67 320 100 | 67 167 100 | 67 326 100
Kategori tinggi sangat tinggi sangat tinggi rendah sangat tinggi
Item
SKOR X.6 X.7 X.8 X.9 X.10
F |SKOR| % | F |[SKOR| % | F |[SKOR| % | F |[SKOR| % F | SKOR | %
5 60| 300 |89,6 |57 | 285 85 |55 | 275 [821|55]| 275 82,1 |48 | 240 |71,6
4 4 16 6,0 | 6 24 9,0 | 10 40 149 | 9 36 134 | 14 56 20,6
3 2 6 30 | 2 6 301 3 15| 2 6 30 | 4 12 6,0
2 1 2 1510 0 0 |1 2 15 |1 2 15 |1 2 1,5
1 0 0 0 2 2 30| 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Y 67| 324 | 100 |67 | 317 |100 |67 | 320 100 | 67 | 319 100 | 67 | 310 100
Kategori sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi Sangat tinggi
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Item
SKOR X.11 X.12 X.13 X.14

F | SKOR F |SKOR| % | F |[SKOR| % | F |SKOR | %
5 8 40 11,9 152 | 260 8|7 35 104 |46 | 230 |68,7
4 7 28 104 | 7 28 10 | 9 36 13413 | 52 19,4
3 15| 45 224 | 7 21 10 | 12 36 179 | 8 24 11,9
2 2 4 300 0 0 | 6 12 90 [ O 0 0
1 35| 3 [522]1 1 15|33] 33 [493]| 0 0 0
Y 67| 152 | 100 | 67| 310 |[100 67| 152 | 100 |67 | 306 | 100

Kategori Rendah sangat tinggi rendah sangat tinggi

Sumber: Olahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel Teknologi Keuangan, yaitu item pernyataan X.l berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 281, item pernyataan X.2 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor sebesar 312, item pernyataan X.3 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor sebesar 320, item pernyataan X.4 berada pada kategori rendah
dengan skor sebesar 167, item pernyataan X.5 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 326, item pernyataan X.6 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 324, item pernyataan X.7 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 317, item pernyataan X.8 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 320, item pernyataan X.9 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 319, item pernyataan X.10 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 310, item pernyataan X.11 berada pada kategori rendah dengan
skor sebesar 152, item pernyataan X.12 berada pada kategori sangat tinggi dengan
skor sebesar 310, item pernyataan X.13 berada pada kategori rendah dengan skor
sebesar 152, item pernyataan X.14 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor

sebesar 306. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi keuangan tidak
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semuanya berada pada kategori sangat tinggi, ini menunjukan bahwa pelaku

UMKM belum keseluruhan mengembangkan usahanya dan mengelola keuangan

mereka berbasis teknologi secara maksimal.

2. Inklusi Keuangan (Z)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel Inklusi Keuangan (Z) menurut tinjauan responden sebagai

berikut:
Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Tentang Inklusi Keuangan (Z)
Item
SKOR Z1 Z2 Z3 Z4 Z.5
F|SKOR| % | F |[SKOR| % | F |SKOR| % | F |[SKOR| % | F | SKOR | %
5 59| 295 |88,1|51| 255 |761|56| 280 |836|30| 150 |448|25| 125 | 37,3
4 8 32 11,9 | 10 40 149 | 6 24 9,0 | 16 64 23,9 | 18 72 26,9
3 0 0 0 5 15 75 | 3 9 45 |18 54 26,9 | 18 54 26,9
2 0 0 0 1 2 15 |1 2 15| 3 6 45 | 6 12 9,0
1 0 0 0 0 0 0 1 1 150 0 0 0 0 0
> 67 | 327 100 | 67 | 312 100 | 67 | 316 100 | 67| 274 | 100 | 67| 263 100
Kategori sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi tinggi tinggi
Item
SKOR Z.6 Z1 Z.8 Z9 Z.10
F | SKOR | % F | SKOR | % F | SKOR | % F | SKOR | % F | SKOR | %
5 16 80 23,9 | 49 245 73,1 | 50 250 74,6 | 54 270 80,6 | 56 280 83,6
4 18 72 26,9 | 13 52 194 | 10 40 149 | 5 20 75 | 6 24 9,0
3 24 72 358 | 3 9 45 | 6 18 90 | 5 15 75 | 2 6 3,0
2 8 16 119 | 1 2 15 0 0 0 1 2 1,5 1 2 1,5
1 1 1 15 1 1 15 1 1 15 2 2 3,0 2 2 3,0
> 67 241 100 | 67 309 100 | 67 309 100 | 67 309 100 | 67 314 100
Kategori Rendah sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi
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Z11 Z.12 Z.13

F |SKOR| % | F |[SKOR| % | F |SKOR| %
50 250 | 746 | 38 190 |56,7| 53 | 265 | 791
15 60 (224 20 80 [299] 10 40 14,9
1 3 15| 8 24 119 2 6 3,0
1 2 15| 0 0 0 0 0 0

0 0 0 1 1 15| 2 2 3,0
67 | 315 | 100 | 67 295 | 100 | 67 | 313 | 100

sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi
Z.14 Z.15 Z.16
F|SKOR| % | F [SKOR| % | F |SKOR| %
54| 270 |80,6| 54 | 270 |806 | 52| 260 |77,6
9 36 134 | 11 44 16,4 | 12 48 17,9
3 9 451 0 0 0 1 3 15
0 0 0 1 2 15 | 2 4 3,0
1 1 15| 1 1 15| 0 0 0
67| 316 | 100 | 67 | 317 | 100 | 67 | 315 | 100
Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

Sumber: Olahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel inklusi keuangan, yaitu item pernyataan Z1 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor sebesar 327, variabel Z2 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 312, variabel Z3 berada pada kategori sangat tinggi dengan
skor sebesar 316, variabel Z4 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 274,
variabel Z5 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 263, variabel Z6 berada
pada kategori rendah dengan skor sebesar 241, variabel Z7 berada pada kategori
sangat tinggi dengan skor sebesar 309, variabel Z8 berada pada kategori sangat
tinggi dengan skor sebesar 309, variabel Z9 berada pada kategori sangat tinggi
dengan skor sebesar 309, variabel Z10 berada pada kategori sangat tinggi dengan

skor sebesar 314, variabel Z11 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor



56

sebesar 315, variabel Z12 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar
295, variabel Z13 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 313,
variabel Z14 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 316, variabel
Z15 berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 317, variabel Z16
berada pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 315. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel inklusi keuangan tidak semuanya berada pada kategori
sangat tinggi, ini menunjukan bahwa pelaku UMKM belum keseluruhan bisa
mengakses Lembaga keuangan secara maksimal.

3. Kinerja UMKM (Y)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel Kinerja UMKM (Y) menurut tinjauan responden sebagai

berikut:
Tabel 4. 7 Tanggapan Responden tentang Kinerja UMKM (Y)
SKOR Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5
F|SKOR| % | F |[SKOR| % | F |[SKOR| % | F [SKOR| % | F | SKOR| %
5 32| 160 |478 (34| 170 |50,7|24| 120 |358|26| 130 |388|36| 180 |53,7
4 20 80 299|130 | 120 |44,8]16 64 23927 | 108 |404 26| 104 | 388
3 9 27 1341 0 0 0 |22 66 32,8 |11 33 16,4 | 3 9 4,5
2 6 12 90 | 0 0 0 |5 10 75| 2 4 3 1 2 15
1 0 0 0 |3 3 45 |1 0 0 0 1 1 15| 1 1 15
Y 67| 279 | 100 |67 | 293 | 100 |67 | 260 | 100 |67 | 276 | 100 | 67 | 296 | 100
Kategori tinggi sangat tinggi tinggi tinggi sangat tinggi
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Y.6 Y.7 Y.8 Y.9
SKOR| % | F |[SKOR| % | F |[SKOR| % | F | SKOR | %
260 | 776 24| 120 |358]15 75 22,4 | 12 60 17,9
36 134 35| 140 ([522|25| 100 [37,3[30| 120 | 4458
12 6,0 | 6 18 9,0 | 15 45 22,4 | 8 24 11,9
2 150 0 0 |9 18 13,4115 30 22,4
1 151 2 2 303 3 45 | 2 2 3,0
311 | 100 | 67| 280 | 100 |67 | 241 | 100 |67 | 236 100
sangat tinggi Tinggi tinggi tinggi

o Ul
Qo8 m

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 67 responden yang
diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada
variabel kinerja UMKM, yaitu item pernyataan Y1 berada pada kategori tinggi
dengan skor sebesar 279, variabel Y2 berada pada kategori sangat tinggi dengan
skor sebesar 293, variabel Y3 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 260,
vatiabel Y4 berada pada kategori tinggi dengan skor sebsar 276, variabel Y5 berada
pada kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 296, variabel Y6 berada pada
kategori sangat tinggi dengan skor sebesar 311, variabel Y7 berada pada kategori
tinggi dengan skor sebesar 280, variabel Y8 berada pada kategori tinggi dengan
skor sebesar 241, variabel Y9 berada pada kategori tinggi dengan skor sebesar 236.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja sebagian berada pada kategori
sangat tinggi dan tinggi, yang menunjukkan bahwa Kinerja UMKM yang
dijalankan oleh pelaku usaha UMKM meubel sudah dapat menarik perhatian para

konsumen.

4.2.3 Analisis Outer Model
Menurut (Nadialista Kurniawan, 2021) adalah model yang menunjukkan

bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya.
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Menurut (Ghozali, 2014) Convergen Validity yaitu dengan indicator

reflektif dapat dilihat dari korelasi antara score item/indicator dengan score

konstruknya. Indicator individu dianggap reliable jika memiliki nilai korelasi di atas

0.70. Namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, loading 0.50 sampai

0.60 masih dapat diterima. Berikut penjabaran nilai outer loading yang dihasilkan

adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 8 Outer Loading
Inklusi Kinerja Teknologi Ko
Keuangan UMKM Keuangan
X.1 0,133 Tidak valid
X.2 0,217 Tidak valid
X.3 0,413 Tidak valid
X.4 -0,640 Tidak valid
X.5 0,667 Tidak valid
X.6 0,295 Tidak valid
X.7 0,818 Valid
X.8 0,861 Valid
X.9 0,676 Tidak valid
X.10 0,449 Tidak valid
X.11 -0,554 Tidak valid
X.12 0,807 Valid
X.13 -0,492 Tidak valid
X.14 0,399 Tidak valid
Y.1 0,219 Tidak valid
Y.2 0,830 Valid
Y.3 -0,020 Tidak valid
Y4 0,612 Tidak valid
Y.5 0,225 Tidak valid
Y.6 0,850 Valid
Y.7 0,816 Valid
Y.8 0,119 Tidak valid
Y.9 0,066 Tidak valid
Z.1 0,109 Tidak valid
7.2 0,363 Tidak valid
7.3 0,834 Valid
7.4 0,118 Tidak valid
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Inklusi Kinerja Teknologi Keterangan
Keuangan UMKM Keuangan
7.5 -0,527 Tidak valid
7.6 -0,218 Tidak valid
7.7 0,017 Tidak valid
7.8 0,720 Valid
7.9 0,869 Valid
Z.10 0,749 Valid
Z.11 0,360 Tidak valid
Z.12 0,153 Tidak valid
Z.13 0,376 Tidak valid
Z.14 0,720 Valid
Z.15 0,528 Tidak valid
Z2.16 0,395 Tidak valid

Jika melihat pemaparan outer loading pada tabel 4.5 masih banyak indicator

yang menunjukan nilai kurang dari standar uji convergent validity yang ditetapkan

yakni, setiap item harus menunjukan nilai outer loading >0,7. Oleh karena itu,

diperlukan untuk melihat hasil dari nilai AVE terlebih dahulu untuk meninjau

apakah perlu diadakan penghapusan item indicator dalam penelitian ini. Nilai

Average Variance Extraxted (AVE) ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Average Variance Exstraxted (AVE)

Average Variance Exstraxted
(AVE)
X Teknologi Keuangan 0,329
Y Kinerja UMKM 0,286
Z Inklusi Kuangan 0,266

Berdasarkan output AVE pada tabel 4.

6 diatas, semua variabel menunjukan

nilai dibawah dari 0,5. Oleh karena itu, penghapusan beberapa indicator yang tidak

valid pada hasil outer loading dalam penelitian ini dibutuhkan selain untuk
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meningkatkan nilai AVE, pengeliminasian indicator yang tidak valid ini juga
digunakan untuk memberikan hasil yang lebih optimal.
Berikut ini merupakan skema model penelitian dengan kalkulasi metode

PLS-Sem versi 4.0:

FAx) 1 15 716 4 7 43 e

2 3 z z5 6
\ f /v / —r i
-
—
— AV 4/’ - /
010807480380 0.153_0 76 D720 098 034 0118 0527 0210700170720 0868
— =
=

Y8

Gambar 4. 1 Model Penelitian PLS-SEM Algorithm

Pada tabel penelitian dengan penerapan uji PLS-SEM diatas, telah disajikan nilai-
nilai dari outer loading secara keseluruhan pada setiap variabel laten dalam penelitian ini.
Terlihat dari 39 indikator masih terdapat 28 konstruk yang nilainya tidak memenuhi 0,7
untuk dikatakan valid. Selain itu juga, nilai AVE pada tabel 4.6 yang secara keseluruhan
tidak memnuhi standarnya (0,5) juga menjadi pertimbangan untuk selanjutnya dilakukan

eliminasi pada beberapa item indicator yang tidak valid.

Pada tabel berikut dipaparkan hasil analisis outer loading setelah proses eliminasi

dilakukan:



Tabel 4. 10 Nilai Outer Loadings
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Inklusi Keuangan | Kinerja UMKM s
Keuangan
X.12 0.760
A 0,845
st 0,952
0 0,932
Y2 0,829
Y6 0,897
Y7 0,892
Z.10 0,740
Z.14 0,708
Z.3 0,878
Z.8 0,796
Z9 0,925

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Berdasarkan table di atas, nilai outer loading dari 12 indikator yang tersisa

sudah memenuhi ketentuan dengan masing-masing indicator memiliki nilai di atas

0,70. Nilai outer loading dari Teknologi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Kinerja

UMKM terhadap masing-masing variabelnya berada pada angka > 0,70. Sehingga

indicator dapat dinyatakan valid dan diterima. Menurut Ghozali (2014) dalam

(Pering, 2021) Partial Least Square (PLS) merupaka metode analisis yang sangat

efektif yang sering disebut sebagai soft modelling karena meniadakan asumsi-

asumsi Ordinary Least Square (OLS) regresi, seperti data harus terdistribusi normal

secara multivariate dan tidak adanya masalah jika indicator yang digunakan sedikit.

Walaupun indicator yang sedikit masih dapat memberikan wawasan yang baik jika

dianalisis dengan cermat.
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Tabel 4. 11 Nilai AVE (Avarage Variance Extracted)

Cronbach’s Rho-A Reliabilitas | Rata-rata Varians
Alpha Komposit | Diekstrak (AVE)
Inklusi Keuangan 0,869 0,881 0,906 0,662
Kinerja UMKM 0,843 | 0,846 0,906 0,762
Teknologi 0,896 | 0,907 0,929 0,767
Keuangan

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Berdasarkan table di atas, nilai AVE (Avarage Variance Extracted) sudah

memenuhi ketentuan dengan masing-masing variable memiliki nilai di atas 0,50.

Nilai AVE dari Teknologi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Kinerja UMKM berada

pada angka > 0,50. Sehingga indicator dapat dinyatakan valid dan diterima.

4.2.3.2 Validitas Diskriminan

Pada tahap uji ini nilai cross loading harus memenuhi syarat discriminant

validity, yaitu adalah nilai cross loading suatu indikator pada varibel harus lebih

besar dari pada indikator pada variabel lainnya. Hasil pengujian discriminant

validity dapat dilihat dari table dibawah ini :

Tabel 4. 12 Nilai Cross Loading

Inklusi Kinerja Teknologi

Keuangan UMKM Keuangan
X.12 0,658 0,380 0,760
X.5 0,664 0,353 0,845
X.7 0,840 0,457 0,952
X.8 0,811 0,510 0,932
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Y.2 0,401 0,829 0,261
Y.6 0,652 0,897 0,634
Y.7 0,425 0,892 0,372
Z.10 0,740 0,258 0,629
Z.14 0,708 0,641 0,646
73 0,878 0,488 0,878
7.8 0,796 0,394 0,566
7.9 0,925 0,527 0,734

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS, 4.0

Berdasarkan Uji Discriminant Validity menunjukkan nilai korelasi cross
loading seluruh indicator teknologi keuangan terhadap variabel latennya lebih besar
dari nilai korelasi cross loading variabel laten lainnya, maka seluruh indikator
Teknologi Keuangan dinyatakan valid. Nilai korelasi cross loading seluruh
indikator Inklusi Keuangan terhadap variabel latennya lebih besar dari nilai korelasi
cross loading variabel laten lainnya, maka seluruh indikator inklusi Keuangan
dinyatakan valid. Nilai korelasi cross loading seluruh indikator Kinerja UMKM
terhadap variabel latennya lebih besar dari nilai korelasi cross loading variabel laten
lainnya, maka seluruh indikator kinerja UMKM dinyatakan valid.
4.2.3.3 Composite Reliability

Menurut (Ghozali, 2014) yaitu uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan

dua kriteria yaitu composite reliability maupun cronbach alpha di atas 0.70.
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Tabel 4. 13 Nilai Cross Loading

Cronbach’s Rho-A Reliabilitas | Rata-rata Varians
Alpha Komposit | Diekstrak (AVE)
Inklusi Keuangan 0,869 0,881 0,906 0,662
Kinerja UMKM 0,843 | 0,846 0,906 0,762
Teknologi 0,896 | 0,907 0,929 0,767
Keuangan

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Berdasarkan tabel di atas, setiap variabel memiliki nilai Crombach Alpha
lebih dari 0,70, dan nilai Composite Realibility lebih dari 0,70. Oleh karena itu,
tidak ada masalah dengan reliabilitas model penelitian. Oleh karena itu, semua
konstruksi diterima setelah memenuhi standar yang dapat diandalkan sesuai dengan

standar yang telah ditentukan.

4.2.4 Model Struktural atau Inner Model

Setelah melakukan pengujian outler model, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian inner model atau model structural. pengujian model
structural dapat dianilisis menggunakan R-Square.
4.3.4.1 Analisis R-square

Nilai R? adalah Koefisien determinasi antar konstruksi endogen, derajat
determinasi yang lebih baik dihasilkan dari nilai R-square yang lebih besar.
Berdasarkan nilai R-Square pada tabel dibawah variabel inklusi keuangan memiliki

nilai R-Square lebih besar yaitu 0,728.

Tabel 4. 14 Nilai R-Square

R-square R-square adjusted
Inklusi Keuangan 0,728 0,724




65

4.2.5 Hasil Bootstrapping

Menurut (Hijir, 2022) bootstrapping digunakan untuk mengetahui pengaruh
langsung variabel dari masing-masing hipotesis. Apabila koefisien statistics
menunjukkan koefisien yang lebih besar dari t-tabel (1,96), hasil ini
menggambarkan variabel tersebut signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang bermakna pada variabel laten terhadap variabel laten lainnya.

Vs
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Gambar 4. 2 Bootstrapping

4.2.6 Pengujian Hipotesis

Menurut (Andriyani & Sulistyowati, 2021) pengujian hipotesis dapat
dilakukan dari nilai t statistik dan nilai probabilitas (nilai p). Untuk pengujian
hipotesis yaitu menggunakan nilai p yaitu < 0,05 atau 5% maka nilai t-statistik yang

digunakan adalah > 1,96.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis

Sampel 1?:::_ Standar | T Statistik -
Asli Sampel Deviasi | ((O/STDEV Value s
© |~ | STPEV) )
Inklusi keuangan-> 0,551 0,563 0,359 1,536 0,125
Kinerja UMKM
Teknologi 0,853 0,843 0,091 9,423 | 0,000
Keuangan->Inklusi
Keuangan
Teknologi 0,018 0,001 0,384 0,046 | 0,963
Keuangan->Kinerja
UMKM
Teknologi 0,470 0,491 0,332 1,416 | 0,157
Keuangan->Inklusi
Keuangan->Kinerja
UMKM

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4.0

Berdasarkan table diatas, maka dapat disimpulkan pengaruh langsung dari
variable teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM melalui inklusi keuangan
sebagai variabel mediasi adalah sebagai berikut :
4.2.6.1 Hubungan antara Teknologi Keuangan (X) terhadap Kinerja UMKM
(Y)

Hasil analisis Bootstrapping dari table hipotesis menunjukka nilai T Statistic
= 0,046 (T <1,96) dan nilai P Values = 0,963 (P > 0.05). artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM. Maka
Ha diterima dan Hy ditolak.
4.2.6.2 Hubungan antara Teknologi Keuangan (X) terhadap Inklusi Keuangan
(2)

Hasil analisis Bootstrapping dari table hipotesis menunjukka nilai T Statistic

=9,423 (T > 1,96) dan nilai P Values = 0,000(P < 0.05). artinya ada pengaruh yang
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signifikan antara variabel teknologi keuangan terhadap inklusi keuangan. Maka Ha
diterima dan Ho diterima.
4.2.6.3 Hubungan antara Inklusi Keuangan (Z) terhadap Kinerja UMKM (Y)
Hasil analisis Bootstrapping dari table hipotesis menunjukka nilai T Statistic
=1,536 (T < 1,96) dan nilai P Values = 0,125 (P > 0.05). artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Maka
Ha diterima dan Hy ditolak.
4.2.6.4 Hubungan antara Teknologi Keuangan (X) terhadap Kinerja UMKM
(Y) Melalui Inklusi Keuangan (Z) sebagai variabel mediasi
Hasil analisis Bootstrapping dari table hipotesis menunjukka nilai T Statistic
=1,416 (T < 1,96) dan nilai P Values = 0,157 (P > 0.05). artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM
melalui inklusi keuangan sebagai variabel mediasi. Maka Ha diterima dan Hy

ditolak.

4.3 Hasil Analisis Variabel Mediasi dan Sobel Test

Pengujian hipotesis mediasi atau intervening dilakukan dengan
prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel
(Sobel Test) (Ghozali, 2011). Uji sobel dilakukan dengan menguji kekuatan
pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) X ke Y. pengaruh tidak langsung X ke Y
melalui M dihitung dengan cara jalur X —M (a) dengan jalur M —Y (b) atau ab. Jadi
koefisien ab = (¢ —c1) dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol

M. sedangkan cl adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M.
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standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb. (Triana & Hidayat,

2023) Adapun kriteria variabel mediasi menurut Solimun (2011:37) yaitu:

1. jika (b) Dan (c) signifikan, serta (a) tidak signifikan, maka inklusi keuangan
dikatakan sebagai variabel mediasi sempurna (complete mediation).

2. Jika (b) dan (c) signifikan, serta (a) juga signifikan, Dimana koefisien dari (a)
lebih kecil (turun) dari (b) maka inklusi keuangan dikatakan sebagai variabel
mediasi Sebagian (partial mediation).

3. jika (b) dan (c) signifikan serta (a) juga signifikan, Dimana koefisien dari (a)
hampir sama dengan (b) maka inklusi keuangan dikatakan bukan sebagai
variabel mediasi.

4. Jika salah satu (b) atau (c) atau keduanya tidak signifikan maka dikatakan bukan
sebagai variabel mediasi.

Hasil uji mediasi teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM (Y)

melalui inklusi keuangan (Z) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Variabel Mediasi dan Sobel Test

Model X—» 7Z—» Y
Pengaruh langsung 0,963
Pengaruh tidak langsung 0,157
Pengaruh total 1,12
Sobel test 1,51464926
z-Score = 0,05 1,96

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa variabel inklusi
keuangan (Z) tidak dapat memediasi hubungan antara teknologi keuangan (X)
terhadap kinerja UMKM (Y). diketahui bahwa pengaruh langsung teknologi

keuangan terhadap kinerja UMKM sebesar 0.963, pengaruh tidak langsung
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teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM melalui inklusi keuangan yaitu 0.157.
Adapun hasil perhitungan calculator sobel online dari situs web

www.danielsoper.com seperti ditunjukan pada gambar 4.2 vyaitu sebesar

1,51464926 lebih kecil dari 1,96 ini menunjukan bahwa inklusi keuangan tidak
dapat memediasi hubungan antara teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM.
Perhitungan uji sobel berdasarkan tabel diatas dapat dicari penggunakan calculator

sobel test online dengan cara:

mediator
variable
o =
independent S EP"I .| dependent
wvariable "| wariablo
Calculate!

Sobel test statistic: 1.51464926
One-tailed probability: 0.06493063
Two-tailed probability: 0.12986125

Gambar 4. 3 Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Melalui Inklusi
Keuangan

Sumber: Hasil calculator sobel test online
Adapun kriteria berdasarkan gambar adalah sebagai berikut: pada gambar
4.3 menunjukan bahwa nilai koefisien teknologi keuangan (X) terhadap inklusi
keuangan (Z) signifikan dan inklusi keuangan (Z) terhadap kinerja UMKM (Y)

adalah tidak signifikan, serta teknologi keuangan (X) terhadap kinerja UMKM (Y)


http://www.danielsoper.com/
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tidak signifikan maka kriteria variabel inklusi keuangan dalam model penelitian ini

dikatakan bukan sebagai variabel mediasi atau biasa disebut unmediated. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawabh ini:

Kinerja
UMKM (Y)

Teknologi
Keuangan (X)

0,853

Inklusi
keuangan (Z)

Gambar 4. 4 Pengujian Pengaruh Teknologi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
Melalaui Inklusi Keuangan

sig ket
a. X—» Z 0,000 unmediated
b. Z —»Y 0,125 unmediated
C. X—>»Y 0,963 unmediated

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh teknologi keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software
Smart PLS diketahui bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
teknologi keuangan (X) tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel di

Kota Gorontalo (Y).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi keuangan tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel di Kota Gorontalo, karena sebagian
dari pelaku UMKM Meubel masih kurang memahami mengenai memanfaatkan
inovasi teknologi sebagai sebagai alat untuk mempermudah dalam menjalankan
usahanya. Kurangnya pengetahuan mengenai manfaat teknologi di UMKM Meubel
di Kota gorontalo menyebabkan kinerja semakin menurun. Persepsi manfaat
memudahkan bagi UMKM untuk menggunakan aplikasi guna memudahkan
pekerjaannya. UMKM yang menggunakan teknologi keuangan memiliki
kepercayaan dan mengetahui banyak manfaat yang diberikan dalam pekerjaannya
begitupun sebaliknya seseorang tidak akan menggunakan teknologi keuangan jika
orang tersebut tidak percaya bahwa menggunakan teknologi keuangan tidak
memberikan manfaat bagi pekerjaannya. Hasil ini diperkuat dengan Theory of
Reasoned Action (TRA) yang menyatakan bahwa sikap seseorang merupakan
predictor akurat dari intensi seseorang, konteks sikap seseorang pada teknologi
keuangan didasarkan melalui persepsi manfaat. Sehingga dengan adanya persepsi
manfaat yang kuat dapat mendorong UMKM untuk lebih inovatif dan proaktif
dalam mengembangkan produk atau layanan baru. Mereka mungkin lebih suka
terbuka terhadap risiko dan lebih berani dalam mencoba hal hal baru untuk
meningkatkan daya saing mereka dipasar (Purwantini & Anisa, 2021).

Teknologi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel
dikota Gorontalo, juga disebabkan karena pelaku UMKM Meubel di Kota
Gorontalo tidak menggunakan system elektronik dalam menjalankan usahanya

sehingga menyebabkan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel. Selain
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itu juga mereka belum memiliki kepercayaan penuh terhadap teknologi, dan masih
punya rasa khawatir terhadap keamanan Ketika menggunakan teknologi keuangan.
Ketidakpercayaan UMKM Meubel di Gorontalo terhadap teknologi bisa
menghambat efisiensi dan produktivitas mereka. Penurunan produktivitas dapat
menyebabkan penurunan kinerja yang signifikan, yang dapat berdampak pada
berbagai aspek operasional dan keuangan UMKM. Menurut Mulyanti & Nurhayati
(2022) menyatakan beberapa UMKM masih ragu untuk menggunakan fintech
karena kekhawatiran tentang keamanan dan privasi data, terutama di negara-negara
di mana peraturan tentang perlindungan data masih berkembang dapat
menyebabkan menurunnya kinerja.

Keterbatasan sumber daya manusia yang kurang memahami pemanfaatan
teknologi sebagai alat promosi, serta sulitnya pemasaran yang menjadi hambatan
bagi pelaku UMKM Meubel, juga penyebab tidak berpengaruhnya fintech ke
kinerja. Kurangnya sumber daya manusia atau tenaga kerja dapat menghambat
kinerja UMKM Meubel di Kota Gorontalo, tanpa SDM yang cukup, sulit bagi
UMKM Meubel di Kota Gorontalo untuk mengembangkan bisnis mereka,
menemukan pasar baru, dan memasukkan barang atau jasa baru. Selain itu, sulitnya
pemasaran dapat menghalangi pertumbuhan bisnis kecil dan menengah (UMKM)
Meubel di Kota Gorontalo sehingga tidak dapat meningkatkan kinerja UMKM.
Menurut (Sriyono et al.,, 2023) sumber daya manusia yang kurang berkualitas
biasanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terbatas dalam melakukan

promosi dan pemasaran. Hal ini dapat menghalangi UMKM untuk berinovasi, dan
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mengadopsi teknologi baru, sehingga berdampak pada peningakatan kinerja
UMKM.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Maulana et al., 2022) (Almulla &
Aljughaiman, 2021) yang menyatakan teknologi keuangan tidak berpengaruh

terhadap kinerja UMKM.

4.4.2 Pengaruh Teknologi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software
Smart PLS diketahui bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
teknologi keuangan (X) berpengaruh terhadap inklusi keuangan (7).

Teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan karena inklusi
keuangan menyediakan akses kepada pelaku UMKM untuk mendapatkan informasi
tentang berbagai produk dan layanan keuangan dengan menggunakan pemanfaatan
teknologi keuangan. tetapi dalam penerapannya teknologi keuangan belum
digunakan oleh pelaku UMKM Meubel di Kota Gorontalo disebabkan karena
pelaku UMKM masih kesulitan dalam menggunakan teknologi keuangan seperti
penggunaan platform e-commerce atau marketplace online pada aktivitas bisnis
mereka. Meskipun pelaku UMKM belum menerapkan teknologi keuangan pada
bisnis mereka akan tetapi teknologi keuangan telah menyediakan produk layanan
keuangan dengan adanya akses untuk mempermudah mengembangkan usaha
mereka sehingga teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan.
Menurut (Octaviani Salsabella & Handri, 2022) menyatakan teknologi keuangan
mempermudah masyarakat khususnya para pelaku usaha untuk mengembangkan

usahanya dengan adanya inklusi keuangan sebagai akses ke produk layanan jasa
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keuangan, karena semakin meningkatnya teknologi keuangan maka inklusi
keuangan juga akan meningkat.
Hasil penelitian didukung oleh (Anah, 2020), (Faidatul Ainiyahl, 2022)

yang menyatakan teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan.

4.4.3 Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan software
Smart PLS diketahui bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Inklusi
keuangan (Z) tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel di Kota
Gorontalo (Y).

Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kota
Gorontalo karena beberapa UMKM Meubel belum memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang cukup dalam mengelola keuangan mereka. Meskipun mereka
memiliki akses ke layanan keuangan, mereka tidak sepenuhnya memahami cara
memanfaatkannya dengan efektif untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka.
Ketidakmampuan pelaku UMKM Meubel dalam mengelola keuangan mereka
memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan dan kesusksesan UMKM
yang ada. Menurut Amin & Pamungkas (2022) menyatakan penyebab tidak
berpengaruhnya variabel inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM disebabkan
kurangnya pengetahuan dalam mengelola keuangan sehingga dapat mempengaruhi
akses UMKM ke lembaga layanan keuangan. Jika UMKM tidak dapat
menunjukkan kemampuan untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, dapat

membatasi pertumbuhan bisnis sehingga akan berdampak pada kinerja.
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Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel di
Kota Gorontalo karena masalah yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM yaitu
pada permodalan yang masih sulit dijangkau. Pelaku UMKM Meubel di Kota
Gorontalo merasa bahwa sulitnya dalam memperoleh dana pinjaman akan
berdampak pada kinerja usaha, ketika tidak mendapatkan dana pinjaman pelaku
UMKM tidak dapat menambah modal secara mandiri yang mengakibatkan
menurunnya kinerja UMKM Meubel di Kota Gorontalo. Dengan mempermudah
akses ke layanan keuangan, kemudahan akses ke layanan lembaga keuangan akan
membuat masyarakat dan bisnis lebih mudah mendapatkan modal untuk
menjalankan semua proses bisnis. Menurut (Oktariani et al., 2022) akses
permodalan yang sulit menjadi penghambat pertumbuhan dan perkembangan
UMKM, karena lembaga keuangan formal atau komersial ragu untuk memberikan
pinjaman kepada pelaku UMKM. Hal ini disebabkan oleh kondisi produksi yang
fluktuatif dan tingkat risiko yang tinggi dapat mempengaruhi gagal bayar sehingga
menyebabkan perkembangan kinerja pelaku UMKM menurun.

Inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Meubel di
Kota Gorontalo disebabkan karena pemberian Tingkat bunga yang tinggi pada
pinjaman sehingga mereka kesulitan mengakses pinjaman dari bank. Tingkat bunga
yang tinggi cenderung membuat lebih sulit untuk meminjam uang karena dapat
meningkatkan biaya utang bagi UMKM Meubel yang mengandalkan pinjaman
untuk mendanai operasional bisnis mereka yang dapat mengurangi pendapatan
UMKM Meubel di Kota Gorontalo yang bergantung pada konsumen local sehingga

mengakibatkan penurunan pada kinerja UMKM mereka. Menurut (Safii & Anom,
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2021) menyatakan Sebagian besar UMKM mengalami kesulitan mengakses
pinjaman dari Bank dikarenakan sebagian layanan keuangan memberikan tingkat
bunga yang tinggi, akibatnya dapat mengurangi keuntungan yang mereka peroleh
dari mendapatkan pinjaman sehingga akan memberikan dampak turunnya kinerja
UMKM.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021),
(Septianil & Wuryani2, 2020) yang menyatakan inklusi keuangan tidak

berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

4.4.4 Pengaruh Teknologi Keuangan terhadap Kinerja UMKM melalui
Inklusi Keuangan sebagai Variabel Mediasi

Hasil pengujian mengungkapkan bahwa teknologi keuangan tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui inklusi keuangan karena fasilitas
layanan keuangan yang tersedia kurang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM
sehingga pelaku UMKM Meubel di Kota Gorontalo belum mengoptimalkan
manfaat dari akses penggunaan layanan keuangan pada aktivitas usaha mereka.
Pelaku UMKM beranggapan bahwa teknologi keuangan tidak sepenuhnya cocok
dengan kebutuhan bisnis UMKM Meubel seperti Solusi pembayaran elektronik
kurang efektif untuk UMKM Meubel yang lebih bergantung pada transaksi tunai.
Dan juga pelaku UMKM Meubel masih mempertimbangkan biaya transaksi dan
risiko keamanan saat menggunakan teknologi keuangan, biaya transaksi yang
tergolong tinggi membuat pelaku UMKM Meubel di Kota Gorontalo enggan
menggunakan teknologi keuangan pada aktivitas usaha mereka. Pelaku UMKM

Meubel belum memiliki kepercayaan penuh terhadap teknologi dan masih punya



77

rasa khawatir terhadap keamanan privasi mereka ketika menggunakan teknologi
keuangan.

Adanya biaya transaksi yang tinggi serta ketidakpercayaan UMKM Meubel
di Kota Gorontalo terhadap teknologi bisa menghambat efisiensi dan kinerja
mereka sehingga hadirnya inklusi keuangan sebagai akses ke layanan keuangan
belum digunakan oleh pelaku UMKM Meubel yang artinya inklusi keuangan tidak
memediasi teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM. Menurut (Andriyani &
Mulyanto, 2022) menyatakan fasilitas penggunaan layanan keuangan yang kurang
sesuai dengan kebutuhan UMKM dapat menghambat produktivitas karena tidak
mendukung proses usaha atau operasional UMKM dengan optimal sehingga
berdampak pada kinerja UMKM. Menurut (Munawar et al., 2022) menyatakan
biaya transaki yang tinggi dapat menghambat akses UMKM terhadap layanan
fintech yang seharusnya mendukung pertumbuhan dan efisiensi usaha mereka,jika
biaya transaksi dianggap terlalu mahal maka UMKM tidak akan menggunakannya
meskipun teknologi tersebut dikatakan hemat biaya. Serta menurut Mulyanti &
Nurhayati (2022) beberapa UMKM masih ragu untuk menggunakan fintech karena
kekhawatiran tentang keamanan dan privasi data sehingga menurunkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Astohar et al., 2023) (Safrianti et al.,
2022) yang menyatakan teknologi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja

UMKM melalui inklusi keuangan sebagai variabel mediasi.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Teknologi keuangan (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM
(Y) pada UMKM Meubel di Kota Gorontalo.

2. Teknologi keuangan (X) berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan (Z)
pada UMKM Meubel di Kota Gorontalo.

3. Inklusi keuangan (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM
pada UMKM Meubel di Kota Gorontalo.

4. Teknologi keuangan (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM
melalui inklusi keuangan sebagai variabel mediasi pada UMKM Meubel di Kota

Gorontalo.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Disarankan agar UMKM meubel di Kota Gorontalo perlu meningkatkan
pelatihan pemanfaatan untuk mempermudah dalam mengakses lembaga
keuangan, pelaku UMKM seharusnya mempelajari mengenai teknologi agar

bisa mengakses lembaga keuangan secara online agar lebih efektif dan efisien.
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2. Bagi para pemangku kepentingan UMKM, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran bagi para pemangku kepentingan UMKM dan calon
pengusaha dalam mengakses layanan keuangan yang dapat digunakan untuk
menunjang modal musaha dan keberlangsungan usaha.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan
masukan untuk memperluas ilmu pemngetahuan. Peneliti menyarankan untuk
menambah jumlah variabel literasi keuangan dan jumlah responden untuk

memberikan informasi terkini.
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1. Isialah daftar identitas yang telah disiapkan dan angket dibawah ini dengan
sungguh sungguh sesuai dengan pendapat anda
2. Jawaban yang saudara (i) berikan tidak ada interfensi dari pihak manapun
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai, dengan memilih skala nilai 1
sampai dengan 5 yang mana skala :
PILIHAN BOBOT
Selalu

Sering

4
Kadang-kadang 3
2

Jarang

Tidak pernah 1

IDENTITAS RESPONDEN

1. | Nama responden

2. | Jenis kelamin o Laki-laki

O perempuan

3. | Usia 031 — 40 tahun
041 —50 tahun
051 — 60 tahun

4. | Pendidikan terakhir o SMP
o SMA
o Diploma

o Sarjana

DAFTAR PERTANYAAN/PERNYATAAN KUISIONER
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1. Pernyataan untuk Teknologi Keuangan (X)

a. Persepsi Kemudahan Penggunaan

1. Saya mudah mengerti berinteraksi dengan system elektronik

a. Saya selalu berinterkasi dengan system elektronik

b. Saya sering berinterkasi dengan system elektronik

c. Saya kadang-kadang berinterkasi dengan system elektronik

d. Saya jarang berinterkasi dengan system elektronik

e. Saya tidak pernah berinterkasi dengan system elektronik

2. Saya tidak memerlukan banyak waktu berinteraksi dengan system

elektronik

a. Selalu berinteraksi dengan system elektronik tidak memerlukan banyak
waktu saya

b. Sering berinteraksi dengan system elektronik tidak memerlukan banyak
waktu saya

c. Kadang-kadang berinteraksi dengan system elektronik tidak
memerlukan banyak waktu saya

d. Jarang berinteraksi dengan system elektronik tidak memerlukan banyak
waktu saya

e. Tidak pernah berinteraksi dengan system elektronik tidak memerlukan

banyak waktu saya

3. Menurut saya, system elektronik mudah digunakan

a.
b.

C.

d.

€.

selalu mudah menggunakan system elektronik
Sering mudah menggunakan system elektronik
Kadang-kadang mudah menggunakan system elektronik
Jarang mudah menggunakan system elektronik

Tidak pernah mudah menggunakan system elektronik

4. Saya sering bingung menggunakan system elektronik

a
b.

C.

e

Selalu bingung menggunakan system elektronik
Sering bingung menggunakan system elektronik
Kadang-kadang bingung menggunakan system elektronik

Jarang bingung menggunakan system elektronik
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Tidak pernah bingung menggunakan system elektronik

5. Saya sering meembaca panduan pengguna saat menggunakan system

elektronik

a.

Selalu membaca panduan pengguna saat menggunakan system
elektronik
Sering membaca panduan pengguna saat menggunakan system
elektronik
Kadang-kadang membaca panduan pengguna saat menggunakan system
elektronik
Jarang membaca panduan pengguna saat menggunakan system
elektronik
Tidak pernah membaca panduan pengguna saat menggunakan system

elektronik

b. Persepsi manfaat

6. Menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja pekerjaan saya

a.

Selalu menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja pekerjaan
saya

Sering menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja pekerjaan
saya

Kadang-kadang menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja
pekerjaan saya

Jarang menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja pekerjaan
saya

Tidak pernah menggunakan system elektronik meningkatkan kinerja

pekerjaan saya

7. Saya menggunakan system elektronik akan membuat perilaku pembayaran

lebih cepat

a.

Selalu menggunakan system elektronik akan membuat perilaku
pembayaran saya lebih cepat
Sering menggunakan system elektronik akan membuat perilaku

pembayaran saya lebih cepat
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Kadang-kadang menggunakan system elektronik akan membuat
perilaku pembayaran saya lebih cepat

Jarang menggunakan system elektronik akan membuat perilaku
pembayaran saya lebih cepat

Tidak pernah menggunakan system elektronik akan membuat perilaku

pembayaran saya lebih cepat

8. Saya rasa menggunakan system elektronik akan membuat hidup saya lebih

mudah.

a. Selalu menggunakan system elektronik akan membuat hidup saya lebih
mudah.

b. Sering menggunakan system elektronik akan membuat hidup saya lebih
mudah.

c. Kadang-kadang menggunakan system elektronik akan membuat hidup
saya lebih mudah.

d. Jarang menggunakan system elektronik akan membuat hidup saya lebih
mudah.

e. Tidak pernah menggunakan system elektronik akan membuat hidup

saya lebih mudah.

9. Saya akan merasa system elektronik berguna dalam kehidupan sehari-hari

saya

a. Selalu merasa system elektronik berguna dalam kehidupan sehari-hari
saya

b. Sering merasa system elektronik berguna dalam kehidupan sehari-hari
saya

c. Kadang-kadang merasa system elektronik berguna dalam kehidupan
sehari-hari saya

d. Jarang merasa system elektronik berguna dalam kehidupan sehari-hari
saya

e. Tidak pernah merasa system elektronik berguna dalam kehidupan

sehari-hari saya
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10. Menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya meningkatkan

produktivitas saya

a. Selalu menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya
meningkatkan produktivitas saya

b. Sering menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya
meningkatkan produktivitas saya

c. Kadang-kadang menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya
meningkatkan produktivitas saya

d. Jarang menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya
meningkatkan produktivitas saya

e. Tidak pernah menggunakan system elektronik dalam pekerjaan saya
meningkatkan produktivitas saya

c. Resiko
11. Saya tidak mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan

pembayaran

a. Selalu mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan
pembayaran

b. Sering mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan
pembayaran

c. Kadang-kadang mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan
pembayaran

d. Jarang mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan
pembayaran

e. Tidak pernah mengalami kesulitan atau kesalahan dalam melakukan
pembayaran

12. System elektronik menjamin keamanan informasi privasi saya
a. Selalu menjamin keamanan informasi privasi saya

b. Sering menjamin keamanan informasi privasi saya
Kadang-kadang menjamin keamanan informasi privasi saya
d. Jarang menjamin keamanan informasi privasi saya

e. Tidak pernah menjamin keamanan informasi privasi saya
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13. Saya tidak dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman

a.

b.

d.

.

Selalu dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman
Sering dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman
Kadang-kadang dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman
Jarang dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman

Tidak pernah dikenakan biaya berlebihan saat pengiriman

14. Saya merasa system elektronik adalah tempat yang aman untuk belanja

nli

z. rSIZlalu merasa system elektronik adalah tempat yang aman untuk belanja
online

b. Sering merasa system elektronik adalah tempat yang aman untuk belanja
online

c. Kadang-kadang merasa system elektronik adalah tempat yang aman
untuk belanja online

d. Jarang merasa system elektronik adalah tempat yang aman untuk belanja
online

e. Tidak pernah merasa system elektronik adalah tempat yang aman untuk

belanja online

15. Lokasi kantor lembaga jasa keuangan tidak jauh dari tempat tinggal/tempat

usaha saya

a. Selalu cepat menjangkau Lokasi Lembaga jasa keuangan dari tempat
tinggal /tempat usaha

b. Sering cepat menjangkau Lokasi Lembaga jasa keuangan dari tempat
tinggal /tempat usaha

c. Kadang-kadang cepat menjangkau Lokasi Lembaga jasa keuangan dari
tempat tinggal /tempat usaha

d. Jarang cepat menjangkau Lokasi Lembaga jasa keuangan dari tempat
tinggal /tempat usaha

e. Tidak pernah cepat menjangkau Lokasi Lembaga jasa keuangan dari

tempat tinggal /tempat usaha

16. Saya tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi tentang

berbagai produk serta layanan keuangan
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Selalu capat mendapatkan informasi tentang berbagai produk serta
layanan keuangan

Sering capat mendapatkan informasi tentang berbagai produk serta
layanan keuangan

Kadang-kadang capat mendapatkan informasi tentang berbagai produk
serta layanan keuangan

Jarang capat mendapatkan informasi tentang berbagai produk serta
layanan keuangan

Tidak pernah capat mendapatkan informasi tentang berbagai produk

serta layanan keuangan

Saya mudah mengakses berbagai produk serta layanan keuangan yang

ditawarkan oleh Lembaga Jasa Keuangan

a.

Saya selalu mudah mengakses berbagai produk serta layanan keuangan
yang ditawarkan oleh Lembaga jasa keuangan

Saya sering mudah mengakses berbagai produk serta layanan keuangan
yang ditawarkan oleh Lembaga jasa keuangan

Saya kadang-kadang mudah mengakses berbagai produk serta layanan
keuangan yang ditawarkan oleh Lembaga jasa keuangan

Saya jarang mudah mengakses berbagai produk serta layanan keuangan
yang ditawarkan oleh Lembaga jasa keuangan

Saya tidak pernah mudah mengakses berbagai produk serta layanan

keuangan yang ditawarkan oleh Lembaga jasa keuangan

Saya menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan keuangan

(kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung operasional bisnis

a.

Saya selalu menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung operasional
bisnis

Saya sering menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung operasional

bisnis
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c. Saya kadang-kadang menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung
operasional bisnis

d. Saya jarang menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung operasional
bisnis

e. Saya tidak pernah menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan, dan lainnya) untuk mendukung
operasional bisnis

19. Saya menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan keuangan

(kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan kemampuan keuangan bisnis

a. Saya selalu menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan kemampuan
keuangan bisnis

b. Saya sering menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan kemampuan
keuangan bisnis

c. Saya kadang-kadang menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan
kemampuan keuangan bisnis

d. Saya jarang menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan kemampuan
keuangan bisnis

e. Saya tidak pernah menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) sesuai dengan
kemampuan keuangan bisnis

20. Saya menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan keuangan

(kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua aktivitas bisnis

a. Saya selalu menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua aktivitas

bisnis



21.

22.

96

b. Saya sering menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua aktivitas
bisnis

c. Saya kadang-kadang menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua
aktivitas bisnis

d. Saya jarang menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan
keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua aktivitas
bisnis

e. Saya tidak pernah menggunakan berbagai produk serta layanan
keuangan keuangan (kredit, tabungan dan lain-lain) di hampir semua
aktivitas bisnis

Produk serta layanan keuangan yang tersedia cukup beragam sesuai dengan

kebutuhan pelaku UMKM

a. Selalu menyediakan produk serta layanan yang beragam sesuai dengan
kebutuhan pelaku UMKM

b. Sering menyediakan produk serta layanan yang beragam sesuai dengan
kebutuhan pelaku UMKM

c. Kadang-kadang menyediakan produk serta layanan yang beragam
sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM

d. Jarang menyediakan produk serta layanan yang beragam sesuai dengan
kebutuhan pelaku UMKM

e. Tidak pernah menyediakan produk serta layanan yang beragam sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM

Prosedur untuk menggunakan berbagai produk serta layanan keuangan tidak

rumit

a. Saya selalu menggunakan prosedur layanan keuangan yang tidak rumit

b. Saya sering menggunakan prosedur layanan keuangan yang tidak rumit

c. Saya kadang-kadang menggunakan prosedur layanan keuangan yang
tidak rumit

d. Saya jarang menggunakan prosedur layanan keuangan yang tidak rumit



.

97

Saya tidak pernah menggunakan prosedur layanan keuangan yang tidak

rumit

23. Kualitas layanan yang diberikan oleh Lembaga Jasa Keuangan cukup baik

24.

25.

a.

Saya selalu mendapatkan kualitas layanan jasa keuangan yang cukup
baik

Saya sering mendapatkan kualitas layanan jasa keuangan yang cukup
baik

Saya kadang-kadang mendapatkan kualitas layanan jasa keuangan yang
cukup baik

Saya jarang mendapatkan kualitas layanan jasa keuangan yang cukup
baik

Saya tidak pernah mendapatkan kualitas layanan jasa keuangan yang

cukup baik

Tema produk serta layanan keuangan membantu meningkatkan kemajuan

bisnis yang keberlanjutan

a.

Selalu membantu saya meningkatkan kemajuan bisnis yang
berkelanjutan dengan tema produk serta layanan keuangan
Sering membantu saya meningkatkan kemajuan bisnis yang
berkelanjutan dengan tema produk serta layanan keuangan
Kadang-kadang membantu saya meningkatkan kemajuan bisnis yang
berkelanjutan dengan tema produk serta layanan keuangan
Jarang membantu saya meningkatkan kemajuan bisnis yang
berkelanjutan dengan tema produk serta layanan keuangan
Tidak pernah membantu saya meningkatkan kemajuan bisnis yang

berkelanjutan dengan tema produk serta layanan keuangan

Basis untuk mengakses produk serta layanan keuangan membantu

meningkatkan kesejahteraan UMKM

a.

Saya selalu mengakses produk serta layanan keuangan untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan UMKM
Saya sering selalu mengakses produk serta layanan keuangan untuk

membantu meningkatkan kesejahteraan UMKM
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Saya kadang-kadang mengakses produk serta layanan keuangan untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan UMKM

Saya jarang mengakses produk serta layanan keuangan untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan UMKM

Saya tidak pernah mengakses produk serta layanan keuangan untuk

membantu meningkatkan kesejahteraan UMKM

26. Menggunakan produk serta layanan keuangan yang lebih beragam sangat

27.

mendukung operasional bisnis

a.

Saya selalu menggunakan produk dan layanan keuangan yang lebih
beragam sangat mendukung operasional bisnis

Saya sering menggunakan produk dan layanan keuangan yang lebih
beragam sangat mendukung operasional bisnis

Saya kadang-kadang menggunakan produk dan layanan keuangan yang
lebih beragam sangat mendukung operasional bisnis

Saya jarang menggunakan produk dan layanan keuangan yang lebih
beragam sangat mendukung operasional bisnis

Saya tidak pernah menggunakan produk dan layanan keuangan yang

lebih beragam sangat mendukung operasional bisnis

Saya mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait dengan penggunaan

layanan keuangan

a.

Saya selalu mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait dengan
penggunaan layanan keuangan

Saya sering mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait dengan
penggunaan layanan keuangan

Saya kadang-kadang mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait
dengan penggunaan layanan keuangan

Saya jarang mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait dengan
penggunaan layanan keuangan

Saya tidak pernah mempertimbangkan biaya transaksi yang terkait

dengan penggunaan layanan keuangan
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28. Saya memperhatikan biaya yang diperlukan untuk membuka rekening bank

29.

30.

atau keuangan lainnya

a.

Saya selalu memperhatikan biaya yang diperlukan untuk membuka
rekening bank atau keuangan lainnya

Saya sering memperhatikan biaya yang diperlukan untuk membuka
rekening bank atau keuangan lainnya

Saya kadang-kadang memperhatikan biaya yang diperlukan untuk
membuka rekening bank atau keuangan lainnya

Saya jarang memperhatikan biaya yang diperlukan untuk membuka
rekening bank atau keuangan lainnya

Saya tidak pernah memperhatikan biaya yang diperlukan untuk

membuka rekening bank atau keuangan lainnya

Saya memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada pinjaman

Saya selalu memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada pinjaman
Saya sering memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada pinjaman
Saya kadang-kadang memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada
pinjaman

Saya jarang memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada pinjaman
Saya tidak pernah memperhatikan biaya kredit yang dikenakan pada

pinjaman

Saya memperhatikan tingkat bunga yang dikenakan pada pinjaman

a.

Saya selalu memperhatikan Tingkat bunga yang dikenakan pada
pinjaman

Saya sering memperhatikan Tingkat bunga yang dikenakan pada
pinjaman

Saya kadang-kadang memperhatikan Tingkat bunga yang dikenakan
pada pinjaman

Saya jarang memperhatikan Tingkat bunga yang dikenakan pada
pinjaman

Saya tidak pernah memperhatikan Tingkat bunga yang dikenakan pada

pinjaman
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31. mengurangi biaya produksi per unit

32.

33.

34.

a
b.

C.

d.

.

saya selalu mengurangi biaya produksi per unit
saya sering mengurangi biaya produksi per unit
saya kadang-kadang mengurangi biaya produksi per unit
saya jarang mengurangi biaya produksi per unit

saya tidak pernah mengurangi biaya produksi per unit

menurunkan tingkat cacat produk

a.
b.

C.

d.

c.

saya selalu menurunkan Tingkat cacat produk
saya sering menurunkan Tingkat cacat produk
saya kadang-kadang menurunkan Tingkat cacat produk
saya jarang menurunkan Tingkat cacat produk

saya tidak pernah menurunkan Tingkat cacat produk

Usaha saya telah meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan desain produk

dan fluktuasi produksi

a.

Usaha saya selalu meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan desain
produk dan fluktuasi produksi

Usaha saya sering meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan desain
produk dan fluktuasi produksi

Usaha saya kadang-kadang meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan
desain produk dan fluktuasi produksi

Usaha saya jarang meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan desain
produk dan fluktuasi produksi

Usaha saya tidak pernah meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan

desain produk dan fluktuasi produksi

Usaha saya secara umum telah memperpendek waktu tunggu serta siklus

pengembangan produk baru

a.

Usaha saya selalu memperpendek waktu tunggu serta siklus
pengembangan produk baru
Usaha saya sering memperpendek waktu tunggu serta siklus

pengembangan produk baru
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Usaha saya kadang-kadang memperpendek waktu tunggu serta siklus
pengembangan produk baru
Usaha saya jarang memperpendek waktu tunggu serta siklus
pengembangan produk baru
Usaha saya tidak pernah memperpendek waktu tunggu serta siklus

pengembangan produk baru

35. Saya telah memperkenalkan teknik modern untuk meningkatkan kinerja

operasional

a.

Saya selalu memperkenalkan Teknik modern untuk meningkatkan
kinerja operasional

Sata sering memperkenalkan Teknik modern untuk meningkatkan
kinerja operasional

Saya kadang-kadang memperkenalkan Teknik modern untuk
meningkatkan kinerja operasional

Saya jarang memperkenalkan Teknik modern untuk meningkatkan
kinerja operasional

Saya tidak pernah memperkenalkan Teknik modern untuk

meningkatkan kinerja operasional

36. Meningkatkan penjualan

a
b.

C.

d.

c.

Saya selalu meningkatkan penjualan
Saya sering meningkatkan penjualan
Saya kadang-kadang meningkatkan penjualan
Saya jarang meningkatkan penjualan

Saya tidak pernah meningkatkan penjualan

37. Meningkatkan tingkat laba operasi

a.
b.

C.

d.

.

Saya selalu meningkatkan Tingkat laba operasi
Saya sering meningkatkan Tingkat laba operasi
Saya kadang-kadang meningkatkan Tingkat laba operasi
Saya jarang meningkatkan Tingkat laba operasi

Saya tidak pernah meningkatkan Tingkat laba operasi

38. Meningkatkan laba atas investasinya



39.

Saya selalu meningkatkan laba atas investasinya

a
b. Saya sering meningkatkan laba atas investasinya

o

. Saya kadang-kadang meningkatkan laba atas investasinya

d. Saya jarang meningkatkan laba atas investasinya

[¢]

. Saya tidak pernah meningkatkan laba atas investasinya

Mengurangi biaya produksi dan logistic

a.
b.

C.

&

Saya selalu mengurangi biaya produksi dan logistic
Saya sering mengurangi biaya produksi dan logistic
Saya kadang-kadang mengurangi biaya produksi dan logistic
Saya jarang mengurangi biaya produksi dan logistic

Saya tidak pernah mengurangi biaya produksi dan logistic
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Lampiran 2: Outer Model
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Outer Loadings
Teknologi
Inklusi Keuangan Kinerja UMKM cenolosl
Keuangan
X.12 0,760
X.5 0,845
X.7 0,952
X.8 0,932
Y.2 0,829
Y.6 0,897
Y.7 0,892
Z.10 0,740
Z.14 0,708
Z3 0,878
7.8 0,796
79 0,925
Construct Reability and Validity
Cronbach’s Reliabilitas | Rata-rata Varians
Rho-A
Alpha Komposit | Diekstrak (AVE)
Inklusi Keuangan 0,869 0,881 0,906 0,662
Kinerja UMKM 0,843 0,846 0,906 0,762
Teknologi 0,896 0,907 0,929 0,767
Keuangan
Cross Loadings
Inklusi Kinerja Teknologi
Keuangan UMKM Keuangan
X.12 0,658 0,380 0,760
X.5 0,664 0,353 0,845
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X.7 0,840 0,457 0,952
X.8 0,811 0,510 0,932
Y.2 0,401 0,829 0,261
Y.6 0,652 0,897 0,634
Y.7 0,425 0,892 0,372
Z.10 0,740 0,258 0,629
Z.14 0,708 0,641 0,646
Z3 0,878 0,488 0,878
7.8 0,796 0,394 0,566
7.9 0,925 0,527 0,734
Inner Model
R-Square
R-square R-square adjusted
Inklusi Keuangan 0,728 0,724
Uji Hipotesis (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)
Sampel l}‘:::_ Standar | T Statistik p
Asli Sampel Deviasi | ((O/STDEV Value s
(0) (MI; (STDEV) )
Inklusi keuangan-> 0,551 0,563 0,359 1,536 0,125
Kinerja UMKM
Teknologi 0,853 0,843 0,091 9,423 | 0,000
Keuangan->Inklusi
Keuangan
Teknologi 0,018 0,001 0,384 0,046 | 0,963
Keuangan->Kinerja
UMKM
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Teknologi
Keuangan->Inklusi
Keuangan->Kinerja
UMKM

0,470

0,491

0,332

1,416

0,157
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Lampiran 3: Gambar model penelitian PLS-SEM Algoritme
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